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A. Latar Belakang 
Semesta alam sebagai tanda keberadaan dan kasih sayang Allah dalam 
beberapa ayat Al-Qur‟an ditegaskan bahwa semesta alam diciptakan oleh 
Allah sebagai bukti kasih sayang-Nya kepada manusia.Allah merekayasa, 
mencipta, mengatur, mengarahkan semesta alam, serta menciptakannya untuk 
manusia. Semesta alam dijadikan ayat atau tanda keberadaan dan 
kemahakuasaan Tuhan, bahkan secara metafor,alam yang sedang dilihat 
“menunjukkan” “wajah”-Nya. (Sukarni.2011) 
Dengan kesadaran bahwa alam adalah ciptaan Allah, maka 
memelihara alam dan menjaga konsekuensi keyakinan tauhid tersebut. 
Sebagaimana dalam Al-Quran Allah SWT memerintahkan kita untuk 
memelihara lingkungan hidup. 
                              
        
 
Terjemahnya : 
“Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”. (Q.S. Al-
Jasatsiyah/45:13). 
  
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa secara teologis, Allah, dengan 
kemahakuasaan-Nya, telah memberikan kompetensi dan wewenang kepada 
manusia untuk mengelola alam dengan catatan tetap berorientasi kepada 
kemaslahatan. Memanfaaatkan alam dan memeliharanya merupakan 
implementasi dari keimanan seseorang, sebaliknya apabila alam konservasi, 
maka hal itu menunjukkkan rapuhnya keimanan dan kekufuran seseorang. 
Menjaga lingkungan agar tetap memberikan dukungan bagi kelangsungan 
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kehidupan manusia adalah tugas kosmik manusia sebagai khalifah Allah di 
muka bumi. Dalam Al-Qur‟an, tugas memelihara lingkungan hidup tergambar 
dalam kalimat isti‟mar (memakmurkan).(Sukarni.2011: 47) 
Pentingnya Ruang Publik dalam undang undang Ketersediaan 
Kawasan Hijau adalah sebuah syarat penting yang harus bisa dipenuhi oleh 
setiap Kota.Luasnya sekitar 30% dari luas wilayah Kota tersebut (amanat 
UU.26 tahun 2007).Gejala pembangunan di Kota Makassar yang cenderung 
mengarah pada pemanfaatan lahan yang seluas-luasnya berkorelasi positif 
terhadap ketersediaan kawasan hijau. Saat ini Kota Makassar hanya memiliki 
35,26% (61,99 Km2) kawasan hijau dari luas  wilayah 175,77 km2. Padahal 
jika di lihat lebih dalam peranan kawasan hijau selain sebagai paru-paru Kota 
juga bisa mengurangi tingkat polusi dan gas emisi buangan kendaraan juga 
sebagai kawasan resapan air.(RTRW 2010-2030 :43) 
Terjadinya kemacetan di Kota Makassar tidak terlepas dari tingkat 
pertumbuhan kendaraan yang tidak terkendali, dalam lima tahun terakhir. 
Berdasarkan data 2010 jumlah kendaraan yang beroperasi di Makassar 
mencapai 843.473 unit,angka ini tumbuh sekitar 14 persen per tahun dan 
tidak seimbangnya dengan pembangunan infrastruktur jalan yang ada 
sehingga terjadi permasalahan di jalan seperti kemacetan , polusi udara yang 
membuat kondisi transportasi darat di kota Makassar menjadi tidak nyaman 
lagi.(Tanzil.2012) 
Salah satu titik kemacetan di kota Makassar yang dapat menyebabkan 
polusi udara yaitu pada jalan Hertasning yang merupakan jalan penghubung 
kearah jalan Toddopuli 10, pada badan jalan terdapat pasar yang 
menyebabkan kemacetan pada waktu-waktu tertentu dari pukul 07.00 dipagi 
hari saat memulai aktivitas dan pada sore hari sekitar pukul.17.00 saat jam-
jam pulang, air kanal yang tercemar oleh sampah-sampah dari pasar dan 
pemukiman sekitar membuat polusi udara semakin parah. 
Maka dari itu permasalahan ini harus segera diatasi karena akan 
menimbulkan dampak yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat sekitar, 
seperti bau yang kurang sedap dari kanal tersebut serta lingkungan yang akan 
tercemari oleh polusi kendaraan yang jumlahnya semakin banyak, yang dapat 
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mempengaruhi kondisi perekonomian,kesehatan dan terbuangnya waktu – 
waktu produktifitas di jalan, dengan itu ruang terbuka hijau sangat 
dibutuhkan pada area ini tepatnya bantaran kanal jalan Hertasning agar dapat 
menetralisir polusi dan pencemaran udara yang terjadi. 
Selain itu potensi kanal yang dapat dimanfaatkan sebagai fungsi 
penunjang  untuk memecahkan persoalan persoalan yang terjadi di jalan 
Hertasning yaitu memanfaatkan lahan di sekitaran sebagai ruang terbuka baik 
itu sebagai ruang public masyarakat disekitar maupun kegiatan wisata. 
Transportasi kanal dapat menjadi salah satu objek wisata yang akan sangat 
digemari dan sebagai salah satu  penunjang Ekonomi di Kota Makassar. 
Pada acuan perancangan ini pemanfaatan bantaran kanal sebagai 
ruang terbuka Publik yang berfungsi penetralisir udara juga tempat wisata. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana membuat acuan perancangan Desain Ruang Publik Hertasning 
Kota Makassar? 
C. Tujuan Dan Sasaran Pembahasan 
1. TujuanPembahasan 
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah mendesain Ruang Publik 
Hertasning Kota Makassar. 
2. Sasaran Pembahasan 
Sasaran pembahasan yakni, deskripsi perencanaan dan 
perancangan dari desain ruang publik sesuai dengan pendekatan yang 
berdasarkan dengan teori – teori arsitektur. Berikut spesifikasi objek 
perancangannya. Menyusun konsep- konsep Ruang publik seperti: 
a. Pengolahan Kawasan 
Pada pengolahan Kawasan yang perlu diimplementasikan adalah: 
1) Landmark  (Penanda) 
2) Edge (tepian) 
3) Path (jalur) 
4) District (kawasan) 
5) Node (simpul) 
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6) Landscape (lansekap) 
b. Pemprograman Ruang 
Pada Pemprograman ruang yang akan di implementasikan kedalam 
desain  adalah: 
1) Kegiatan Pelaku 
2) Kebutuhan ruang 
3) Besaran ruang 
4) Hubungan Ruang 
c. Pengolahan Bentuk 
d. Pendukung dan Kelengkapan Kawasan 
e. Pendekatan Perancangan  
D. Lingkup Pembahasan 
1. Ruang Lingkup Substansial 
Menciptakan fasilitas ruang publik yang bersifat terbuka hijau dan ruang 
terbuka  air yang bisa diakses oleh umum meliputi jalur pejalan kaki, 
jogging track,taman bunga,taman rekreasi, dengan fasilitas penunjang  
transportasi air dan tempat Kuliner. 
2. Ruang Lingkup Spasial 
a. Ruang Terbuka Hijau akan dibangun di atas lahan di Jln. Hertasning 
bantaran Kanal Hertasning Kota Makassar dengan luas ruang terbuka 
hijau 70% dan terbangun 30% sebagai fungsi penunjang. 
E. Metode Pembahasan dan Perancangan 
Metode pembahasan dan perancangan yang digunakan meliputi : 
a. Studi literature 
Pada tahap ini, penulis mengambil studi literature dari buku-buku 
perpustakaan dan buku-buku yang berkaitan dengan judul untuk 
mendapatkan teori, spesifikasi, dan karakteristik serta aspek – aspek 
arsitektural yang dapat dijadikan landasan dalam proses perancangan. 
b. Studi Preseden 
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Pada tahap ini penulis mengambil studi banding melalui internet, 
terhadap sungai-sungai yang dijadikan sebagai Ruang Publik baik ada 
di Luar Negeri atau di Indonesia. 
c. Studi Observasi 
Pada Tahap ini, penulis mengamati langsung eksisting lokasi, hal-hal 
apa saja yang perlu ditambah dan hal-hal apa yang perlu dihindari 
dalam desain sebagai Ruang Terbuka Hijau Publik. 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I  Berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,  
tujuan dan sasaran pembahasan,lingkup pembahasan, metode dan 
sistematika penulisan. 
BAB II Berisikan tentang teori-teori yang terkait dengan permasalahan 
dan  dasar-dasar sumber data mengenai dasar program 
perencanaan yang diangkat. 
BAB III Merupakan kajian khusus yang membahas tentang  kondisi Ruang 
Publik  kawasan, dan tinjauan Ruang Publik  Hertasning dengan 
kondisi dan potensi kawasan perencanaan. 
BAB IV  Menguraikan pendekatan konsep perancangan Ruang Publik. 
BAB V Explorasi gagasan ke gambar yang lebih detail 
BAB VI Menguraikan  hasil akhir dari perancangan berupa Produk desain 











1. Pengertian Ruang 
Ruang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia di 
manapun dia berada, baik secara psikologi dan emosional (persepsi), 
maupun dimensional. Manusia selalu berada dalam ruang, bergerak serta 
menghayati, berfikir dan juga menciptakan ruang untuk menyatakan 
bentuk dunianya.Ciptaan yang artistic disebut Ruang Arsitektur.  
a. Ruang Menurut Arsitektur 
Ruang mempunyai arti yang penting bagi kehidupan 
manusia.Semua kehidupan dan kegiatan manusia sangat berkaitan 
dengan aspek pola ruang. Adanya hubungan antara manusia dengan 
suatu objek, baik secara visual maupun secara indra pendengar, indra 
perasa, indra penciuman akan slalu menimbulkan kesan ruang, para 
pakar mencoba menafsirkan ruang, memberikan pandangan yang 
berbeda-beda. (Hakim,Utomo,2003:35) 
Imanuel Kant (dalam Hakim,Utomo,2003:35) berpendapat 
bahwa Ruang bukanlah sesuatu yang objektif sebagai hasil pemikiran 
dan perasaan manusia sedangkan filsuf Plato berpendapat bahwa 
Ruang adalah suatu kerangka atau wadah di mana objek dan kejadian 
tertentu berada. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ruang merupakan 
suatu wadah yang tidak nyata, akan tetapi dapat dirasakan 
keberadaannya oleh manusia.  
b. Ruang Menurut Ekologi 
Ruang menurut ekologi sebagai suatu bentuk ekosistem hasil 
hubungan dan penyesuaian antara penyebaran dan aktivitas manusia 
dengan lingkungannya pada area atau daerah tertentu. Jadi dalam hal 
ini, interelasi manusia dengan alam lingkungan disekitarnya dikaji 
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berdasarkan konsep dan prinsip ekologi, atau dengan perkataan lain 
dengan menggunakan pendekatan ekologi. (Nursyam.2013:25) 
2. Ruang Publik  
Bentuk dari ruang publik bergantung pada pola dan susunan massa 
bangunan. Menurut sifatnya ruang umum dapat dibedakan menjadi dua , 
yaitu: 
a. Ruang Tertutup Umum, yaitu ruang yang terdapat di dalam bangunan. 
b. Ruang Publik Umum, yaitu ruang yang terdapat di luar bangunan. 
3. Definisi ruang publik umum dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Bentuk dasar dari ruang publik umum selalu terletak di luar massa 
bangunan. 
b) Dapat dimanfatkan dan dipergunakan oleh setiap orang. 
c) Memberi kesempatan untuk bermacam – macam kegiatan. 
Contoh ruang publik umum  adalah jalan, pedestrian, taman 
lingkungan, plaza, taman kota, dan taman rekreasi. 
4. Definisi ruang publik khusus dapat diuraikan sebagai berikut: 
a) Bentuk dasar ruang publik selalu terletak di luar massa bangunan. 
b) Dimanfaatkan untuk kegiatan terbatas dan dipergunakan untuk 
keperluan khusus / spesifik. 
Contoh ruang publik khusus adalah taman rumah tinggal , taman 
lapangan upacara, daerah lapangan terbang , dan daerah untuk latihan 
kemiliteran. Menurut kegiatannya, ruang publik terbagi atas dua jenis , 
yaitu ruang publik aktif dan ruang publik pasif. 
a. Ruang publik Aktif, adalah ruang publik yang mempunyai unsur – 
unsur kegiatan di dalamnya. Misalkan bermain, olahraga, jalan-jalan, 
dan lain-lain. Ruang publik ini dapat berupa plaza, lapangan olahraga, 
tempat bermain anak dan remaja, penghijauan tepi sungai sebagai 
tempat rekreasi, dan lain-lain. 
b. Ruang publik Pasif, adalah ruang publik yang di dalamnya tidak 
mengandung unsur – unsur  kegiatan manusia. Misalkan penghijauan 
tepian jalur jalan, rel kereta api, bantaran sungai, ataupun penghijauan 
  
8 
daerah yang bersifat alamiah. Ruang publik ini berfungsi sebagai 
keindahan visual dan fungsi ekologis semata. 
Ditinjau dari Segi Bentuk Menurut Rob Rimer (Urban Space) 
bentuk ruang publik secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a) Ruang publik berbentuk memanjang (koridor) pada umumnya hanya 
mempunyai batas pada sisi-sisinya, misalkan, bentuk ruang publik 
jalan, dan bentuk ruang publik sungai. 
b) Ruang publik berbentuk membulat pada umumnya mempunyai batas 
di sekelilingnya, misalkan, bentuk ruang lapangan upacara, bentuk 
ruang area rekreasi, dan bentuk ruang area lapangan olahraga. 
Berdasarkan sifatnya ada dua jenis ruang publik, yakni : 
a) Ruang publik Lingkungan adalah ruang publik atau ruang yang 
disengaja dibuat untuk memenuhi fungsi tertentu yang terdapat pada 
suatu lingkungan yang sifatnya umum 
b) Ruang publik Antar Bangunan adalah ruang publik yang tidak 
disengaja yang terbentuk oleh massa bangunan. Ruang publik ini 
mempunyai fungsi antara dapat bersifat umum ataupun pribadi sesuai 
dengan fungsi bangunannya. 
Menurut Utermann dan Small terdapat tiga fungsi ruang publik 
bila dihubungkan dengan bidang arsitektur , yaitu : 
a. Ruang publik untuk kenyamanan (jalan setapak , jalur hijau , hutan dan 
daerah bermain). 
b. Ruang publik serius (area parker dan ruang – ruang pelayanan 
lainnya). 
c. Ruang publik untuk menciptakan bentuk dan citra. 
Adapun ruang terbuang yakni ruang mati atau ruang “sisa” yang 
ada pada bangunan adalah ruang yang di dalam desain harus dihindari. 
Bila ini terjadi maka perancangan ruang yang diolah menandakan belum 
adanya pemikiran secara utuh terhadap pemanfaatan tapak secara 
keseluruhan. Ruang luar menurut kesan fisiknya terbagi atas : 
a. Ruang positif, yaitu suatu ruang publik yang diolah dengan 
perletakan massa bangunan/ objek tertentu yang melingkupinya 
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dan memberikan manfaat disebut ruang positif. Biasanya di 
dalamnya terkandung berbagai kepentingan dan kegiatan manusia. 
b. Ruang negatif, yaitu ruang publik yang menyebar dan tidak 
berfungsi dengan jelas serta bersifat negative , biasanya terjadi 
secara spontan tanpa kegiatan tertentu. Terbentuk dengan tidak 
terencanakan, tidak terlingkup dan tidak termanfaatkan dengan 
baik sesuai dengan kebutuhan. Dapat pula terbentuk akibat adanya 
ruang yang terbentuk antara dua atau lebih bangunan yang tidak 
direncanakan khusus sebagai ruang publik. 
Ruang Publik Carr (1992, h.19) dalam mengidentifikasikan 
adanya lima kebutuhan dasar yang dapat memenuhi kepuasan 
pengguna ruang publik: 
(1) Kenyamanan merupakan syarat mutlak untuk keberhasilan sebuah 
ruang publik. Seberapa lamanya pengguna berada di ruang publik 
merupakan salah satu indikator dari kenyamanan. Kenyamanan 
juga ditentukan oleh faktor lingkungan seperti angin, sinar 
matahari, dan lain-lain. Serta fasilitas-fasilitas lain seperti tempat 
duduk. 
 (2) Relaksasi termasuk dalam kenyamanan secara psikolog, yang lebih 
berkaitan dengan tubuh dan pikiran. Dalam pengaturan wilayah, 
elemen-elemen seperti pepohonan, tanaman, dan air yang kontras 
dengan keadaan sekitar seperti kemacetan lalu lintas dapat 
membuat tubuh dan pikiran menjadi lebih santai.  
(3) Keterikatan pasif, keterikan secara pasif dengan lingkungan dapat 
menimbulkan perasaan santai namun berbeda dengan pemenuhan 
kebutuhan yang dikaitkan dengan lokasi atau keadaan ruang publik 
tersebut. Unsur pengamatan, pemandangan, public art, 
pertunjukkan serta keterkaitan dengan alam merupakan unsur-unsur 
yang mempengaruhi keterikatan pasif.  
(4) Keterkaitan aktif meliputi pengalaman langsung dengan tempat dan 
orang-orang yang berada di tempat tersebut. Dengan berada dalam 
waktu dan tempat yang sama dengan orang lain (yang belum 
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dikenal) dapat memungkinkan terciptanya kesempatan untuk 
berinteraksi sosial. Sedangkan pengaturan elemen-elemen ruang 
publik seperti tempat duduk, telepon umum, air mancur, patung, 
hingga penjual kopi akan turut mempengaruhi interaksi sosial yang 
terjadi.  
(5) Penemuan, mempresentasikan keinginan untuk mendapatkan 
pemandangan dan pengalaman baru yang menyenangkan ketika 
mereka berada di suatu ruang publik. Penemuan tersebut dapat 
meliputi kegiatan-kegiatan seperti konser pada waktu makan siang, 
pameran seni, teater jalanan, festival, parade, acara sosial, dan lain-
lain. (https://media.neliti.com.19/04/2018 pukul.5.19pm)  
Salah satu kebutuhan masyarakat perkotaan adalah tersedianya areal ruang 
publik . Setiap kota diharapkan melakukan penataan terhadap  kawasan ruang public, 
dan disusun dalam Rencana Tata Ruang (RTR) Kota. Dalam menyusun perencanaan 
tata ruang wilayah kota, maka suatu kota harus menyediakan dan memanfaatkan areal 
untuk  ruang terbuka hijau dan ruang terbuka publik. Penyediaan areal untuk 
ruang  terbuka hijau dan ruang terbuka publik dalam suatu wilayah kota, paling sedikit 
40% dari luas wilayah kota, dengan proporsi seluas 30% untuk  areal ruang  terbuka 
hijau dan seluas 10% untuk areal ruang terbuka publik. 
Tabel.II.1 Standar  Kebutuhan  Failitas Ruang Terbuka Hijau (RTH). 




1 Taman dan tempat Bermain 120.000 10.000 
2 Taman dan tempat rekreasi 480.000 30.000 
3 Taman Kota, Tempat 
Rekreasi, Hutan Kota 
1.500.000 50.000 
Sumber: Renaldi Mirsa.Elemen Tata Ruang Kota;hal 85,Standar Tata Ruang Kota.Bab 
11. 
   
5. Fungsi Ruang Publik 
Kegiatan–kegiatan manusia yang tidak memperhatikan kelestarian 
lingkungan hijau mengakibatkan perubahan pada lingkungan yang 
akhirnya akan menurunkan kualitas lingkungan perkotaan. Kesadaran 
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menjaga kelestarian lingkungan hijau pasti akan lebih baik jika setiap 
orang mengetahui fungsi ruang publik sebagai ruang terbuka bagi 
lingkungan perkotaan. fungsi bagi kota yaitu: untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan dan lingkungan dalam kota dengan sasaran untuk 
memaksimumkan tingkat kesejahteraan warga kota dengan menciptakan 
lingkungan yang lebih baik dan sehat. Melihat beberapa fungsi tersebut 
diatas bisa disimpulkan pada dasarnya Ruang Publik kota mempunyai 3 
fungsi dasar yaitu: 
a. Berfungsi secara sosial yaitu fasilitas untuk umum dengan fungsi 
rekreasi, pendidikan dan olahraga. Dan menjalin komunikasi antar 
warga kota. 
b. Berfungsi secara fisik yaitu sebagai paru-paru kota, melindungi sistem 
air, peredam bunyi, pemenuhan kebutuhan visual, menahan 
perkembangan lahan terbangun/sebagai penyangga, melindungi warga 
kota dari polusi udara 
c. Berfungsi sebagai estetika yaitu pengikat antar elemen gedung dalam 
kota, pemberi ciri dalam membentuk wajah kota dan unsur dalam 
penataan arsitektur perkotaan. 
Mengingat cakupan fungsinya yang cukup luas, maka ruang 
publik memiliki arti penting bagi kesehatan, kesejahteraan, keamanan, 
dan mampu mendatangkan spirit, kebanggaan melalui penampilannya, 
sedangkan menurut klasifikasinya dapat dibagi atas: utility open space, 
green open space,corridor open space, multi use classification(De 
Chiara,1982). (Hakim.2014:31) 
 
Gambar. II.1 Ruang Memberikan Kenyamanan 
Sumber : www.google.com 




6. Peranan Ruang terhadap Kehidupan Kota 
Ruang publik adalah ruang atau lahan umum, dimana masyarakat 
dapat melakukan kegiatan publik fungsional maupun kegiatan sampingan 
lainnya yang dapat mengikat suatu komunitas, baik melalui kegiatan 
sehari-hari atau kegiatan berkala. Dalam pengertian yang paling umum, 
ruang publik dapat berupa taman, tempat bermain, jalan, atau ruang 
terbuka. (http://ahadiahrahmi.blogspot.co.id. 19/04/2018.09.50pm) 
Ruang terbuka hijau merupakan salah satu komponen penting  
dalam ekosistem kota. Taman,hutan, dan area pertanian merupakan tiga 
jenis utama area hijau kota yang memiliki fungsi ekologis,sosial, dan 
ekonomi (Bradlay,1995,Shafer,1999,Tyrvainen, 2001 dan lutz dan 
bastian,2002). Penghuni kota dapat memanfaatkan area hijausebagai 
tempat rekreasi dan tempat mengenal lingkungan (De Groo, van den 
Born,RJG and Lynn,NA, Brown,RD,2003 dalam Hakim.2014) 
 
Gambar. II.2 Ruang Memberikan Kenyamanan 
Sumber :www.google.com 




7. Peranan Ruang Publik terhadap Kualitas Kehidupan  
Penataan ruang publik dan ruang terbuka hijau secara tepat akan 
mampu berperan meningkatkan kualitas atmosfer kota, penyegaran udara, 
menurunkan suhu kota, menyapu debu permukaan kota, menurunkan kadar 
polusi udara, meredam kebisingan. Penelitian Embleton (1963) 
menyatakan bahwa 1 (satu) hektar ruang terbuka hijau dapat meredam 
suara pada 7 db per 30 meter jarak dari sumber suara pada frekuensi 
kurang dari 1000 CPS atau penelitian Carpenter (1975) dapat meredam 
kebisingan 25-80%. (Hakim.2014:36) 
Pada umumnya ruang public dan ruang terbuka hijau didominasi 
oleh tanaman dan tumbuhan, dimana unsur ini banyak berpengaruh 
terhadap kualitas udara kota. Tanaman dapat menciptakan iklim mikro, 
yaitu adanya penurunan suhu sekitar, kelembaban yang cukup dan kadar 
O2 yang bertambah. Hal ini dikarenakan adanya proses asimilasi dan 
evapotranspirasi dari tanaman. Disamping itu, tanaman juga dapat 
menyerap/mengurangi CO2 di udara yang dihasilkan oleh berbagai 
kegiatan seperti industry, kendaraan bermotor, dan sebagainya. Menurut 
hasil penelitian Gerakls dalam Hakim.2014, 1 hektar ruang terbuka hijau 
dapat menghasilkan 0,6 ton oksigen untuk konsumsi 1500 orang per hari. 
(Hakim.2014:36) 
Beberapa penelitian juga mengungkapkan bahwa tanaman dengan 
kriteria tertentu dapat meredam / mengurangi kebisingan. Kota yang baik 
seyogianya dapat menyajikan kebutuhan yang berhubungan dengan 
kenyamanan dan kualitas lingkungan pada tingkat kewajaran sesuai 
dengan standar hidup sehat bagi warga kota.(Hakim.2014) 
Tanaman sebagai penghasil oksigen (O2) terbesar dan penyerap 
karbon dioksida (CO2) dan zat pencemar udara lain, khusus di siang hari, 
merupakan pembersih udara yang sangat efektif melalui mekanisme 
penyerapan (absorbsi) dan penyerapan dalam proses fisiologis, yang 
terjadi terutama pada daun, dan permukaan tumbuhan (batang, bunga, dan 
buah). Pembuktian, bahwa tumbuhan dapat efektif membentuk udara 
bersih, dapat dicermati dari hasil studi penelitian yang menunjukkan 
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bahwa setiap 1 hektar RTH, yang ditanami pepohonan, perdu, semak dan 
penutup tanah, dengan jumlah permukaan daun seluas 5 hektar, maka 
sekitar 900 Kg CO2 akan dihisap dari udara, dan melepaskan sekitar 600 
Kg O2 dalam waktu 12 jam. (http://Ruang Terbuka Hijau Kawasan Sempadan 
Sungai _ Syahriartato's Blog.htm.Diakses 22/07/2016) 
Tabel II.2 Hasil tumbuh-tumbuhan sebagai peningkat kualitas lingkungan kota 
 1 pohon berumur 
kurang lebih 100 
tahun 
Tumbuh-tumbuhan* 
seluas 1 hektar 
Produksi oksigen 1.7 kg/jam 600 kg/hari 
Penerimaan karbon 
dioksida 
2.35 kg/jam 900 kg/hari 
Zat arang yang terikat 6 ton - 
Penyaringan debu - Sampai 85% 
Penguapan air 500 liter/hari - 
Penurunan suhu - Sampai 4‟C 
Sumber :  Frick & Muliani.2006: 89 
Misalnya: Besaran daya peredaman, tergantung dari beberapa 
faktor, sebagai berikut: (http://Ruang Terbuka Hijau Kawasan Sempadan Sungai _ 
Syahriartato's Blog.htm.Diakses 22/07/2016) 
a. Tipe tingkat intensitas kekuatan asal suara 
b. Tipe tinggi, kerapatan dan jarak RTH dari sumber suara 
c. Kecepatan dan arah angin 
d. Suhu dan kelembaban udara 
Ciri-ciri jenis tanaman yang dapat efektif meredam suara 
(kebisingan), ialah yang mempunyai karakteristik fisik umum di antara 
ciri-ciri kombinasi bertajuk rapat dan tebal, berdaun ringan serta 
mempunyai tangkai-tangkai daun.(http://Ruang Terbuka Hijau Kawasan Sempadan 
Sungai _ Syahriartato's Blog.htm.Diakses 22/07/2016) 
a. Sebagai pemelihara akan kelangsungan persediaan air tanah. Akar-
akar tanaman yang bersifat penghisap, dapat menyerap dan 
mempertahankan air dalam tanah di sekitarnya, serta berfungsi 
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sebagai filter biologis limbah cair maupun sampah organik. Salah 
satu referensi menyebutkan, bahwa untuk setiap 100.000 penduduk 
yang menghasilkan sekitar 4,5 juta liter limbah per hari, diperlukan 
RTH seluas 522 hektar. 
b. Sebagai penjamin terjadinya keseimbangan alami, secara ekologis 
dapat menampung kebutuhan hidup manusia itu sendiri, termasuk 
sebagai habitat alami flora, fauna dan mikroba yang diperlukan 
dalam siklus hidup manusia. 
c. Sebagai pembentuk faktor keindahan arsitektural. Tanaman 
mempunyai daya tarik bagi mahluk hidup, melalui bunga, buah 
maupun bentuk fisik tegakan pepohonannya secara menyeluruh. 
Kelompok tetumbuhan yang ada di antara struktur bangunan-kota, 
apabila diamati akan membentuk perspektif dan efek visual yang 
indah dan teduh menyegarkan (khususnya di kota beriklim tropis). 
d. Sebagai jalur pembatas yang memisahkan antara suatu lokasi 
kegiatan, misal antara zona permukiman dengan lingkungan sekitar 
atau di luarnya.  
Secara fisik dapat dibedakan menjadi alami berupa habitat liar 
alami, kawasan lindung dan taman-taman nasional serta non alami atau 
binaan seperti taman, lapangan olahraga, pemakaman atau jalur-jaur hijau 
jalan. Dilihat dari fungsi dapat berfungsi ekologis, sosial budaya, estetika, 
dan ekonomi. 
B. Element Desain pada Ruang 
1. Lima Elemen Citra Kota (Tauhid,2013) 
Elemen – elemen yang dipakai untuk mengungkapkan citra kota 
menurut Kevin Lynch.1960 dapat dibagi menjadi lima elemen, yaitu path 
(jalur), edge (tepian), distric (kawasan), node (simpul) serta landmark 
(tengeran). Setiap elemen citra tersebut akan dijelaskan satu demi satu, 
serta akan diilustrasikan salah satu : (Tauhid,2013:206) 
a. Landmark (Penanda)  
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Elemen atau penanda suatu citra kota, karena yang akan menjual 
image sebuah kota terhadap tempat lain 





Gambar II.3 Elemen Pencitraan Kota 
Sumber: ,Markus. 2003. 
 
b. Edge (tepian)  
Edge berada pada batas antara dua kawasan tertentu dan berfungsi 
sebagai pemutus linear, misalnya pantai, tembok, batasan antara 
lintasan kereta api, topografi, dan sebagainya. Edge lebih bersifat 
sebagai referensi dari pada misalnya elemen sumbu yang bersifat 
koordinasi (linkage).Edge merupakan penghalang walaupun kadang-
kadang ada tempat untuk masuk.Edge merupakan pengakhiran dari 
sebuah distrik atau batasan sebuah distrik dengan yang lainnya.Edge 
memiliki identitas yang lebih baik jika kontinuitas tampak jelas 
batasnya. Demikian pula fungsi batasnya harus jelas: membagi atau 
menyatukan. Edge merupakan elemen linear yang tidak dipakai / 
dilihat seperti path. Edge berada pada batas antara 2 kawasan dan 
berfungsi sebagai pemutus linear. Contoh : Kompleks Fakultas Teknik 
UGM berfungsi di sebelah baratnya sebagai edge terhadap sungai (kali 
code). 
c. Path (jalur) 
Elemen yang paling penting  dalam citra kota. Kevin Lynch 
menemukan dalam risetnya bahwa jika identitas elemen ini tidak jelas, 
maka kebanyakan orang meragukan rute-rute sirkulasi yang biasanya 
digunakan orang untuk melakukan pergerakan secara umum, yakni 
jalan, gang-gang utama, jalan transit, lintasan kereta api, saluran, dan 
sebagainya. Path mempunyai identitas yang lebih baik kalau memiliki 
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tujuan dasar yang besar (misalnya ke stasiun, tugu, alun-alun, dan lain-
lain) atau ada belokan yang jelas. 
d. Distric (kawasan) 
Merupakan kawasan–kawasan kota dalam skala dua dimensi. 
Sebuah kawasan distrik memiliki ciri khas yang mirip (bentuk, pola, 
dan wujudnya) dan khas pula dalam batasnya, di mana orang merasa 
harus mengakhiri atau memulainya. Distrik dalam kota mempunyai 
identitas yang lebih baik jika tampilan batasnya dibentuk dengan jelas 
dan dapat dilihat homogeny, serta fungsi dan posisinya jelas. 
e. Node (simpul) 
Merupakan simpul atau lingkaran daerah strategis di mana arah 
atau aktivitasnya saling bertemu dan dapat diubah ke arah atau 
aktivitas lain, misalnya pada persimpangan lalu lintas, stasiun, 
lapangan terbang, dan jembatan. Kota secara keseluruhan dalam skala 
makro besar, pasar, taman, sequare, dan sebagainya. Node adalah satu 
tempat di mana orang mempunyai perasaaan „masuk‟ dan „keluar‟ 
dalam tempat yang sama. Node mempunyai identitas yang  lebih baik 
jika tempatnya memiliki bentuk yang jelas (karena lebih mudah 
diingat), serta tampilan yang berbeda dari lingkungannya baik fungsi 
maupun bentuknya. Sepuluh pola karakteristik yang harus diperhatikan 
dalam proses analisis terhadap elemen-elemen perkotaan ialah: 
(Tauhid,2013) 
a) Ketajaman batas elemen; 
b) Kesederhanaan bentuk elemen secara geometris; 
c) Kontinuitas elemen; 
d) Pengaruh yang terbesar antara elemen; 
e) Tempat hubungan antara elemen; 
f) Perbedaan antara elemen; 
g) Artikulasi antara elemen; 
h) Orientasi antara elemen; 
i) Pergerakan antara elemen; 
j) Nama dan arti elemen. 
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View :  Aspek kejelasan, untuk daya tarik  
Akses : Jasa dan informasi  
Compability : Aktivitas yang berlangsung  
Identity  : Sebagai identitas  
Sense : Segala sesuatu agar dapat dilihat,sumber kebudayaan  
Livability : Kenyamanan  
Ruang Publik dalam Permendagri No. 1 tahun 2007 tentang 
Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan, adalah ruang – 
ruang di dalam kota atau wilayah yang lebih luas, baik dalam bentuk 
area memanjang/ jalur dimana dalam penggunaannya lebih bersifat 
terbuka yang pada dasarnya tanpa bangunan. Secara historis, menurut 
Stephen Carr, dkk (1992), macam – macam tipologi ruang terbuka ; 
a. Taman – taman  publik  (public parks), yang termasuk taman publik 
adalah : 
1) Taman publik/pusat (public/central park), merupakan bagian dari 
zone ruang terbuka pada sistem kota yang dibangun dan dikelola 
oleh publik, pada umumnya berlokasi dekat pusat kota dan sering 
kali lebih luas dari taman lingkungan. 
2) Taman di pusat kota (downtown parks), merupakan taman hijau 
dengan rumput dan pepohonan yang berlokasi di daerah pusat 
kota, dapat berupa taman tradisional dan bernilai sejarah. 
3) Taman lingkungan (neighbourhood parks), Merupakan ruang 
terbuka yang dibangun dalam lingkungan permukiman, dibangun 
dan dikelola oleh publik sebagai bagian dari zone ruang terbuka 
kota atau sebagai bagian dari pembangunan perumahan privat 
baru, biasanya termasuk di dalam taman bermain, fasilitas 
olahraga dan lain – lain. 
4) Taman mini (mini/vest – pocket parks), merupakan taman kota 
yang berukuran kecil yang dibatasi oleh gedung – gedung, kadang 


















Gambar II.4 Taman 
Sumber : Google, diakses 28 maret 2017 
 
b. Lapangan dan plaza (squares and plaza) , yang termasuk lapangan 








Gambar II.5  Plaza 
Sumber : Google, diakses 28 maret 2017 
 
c. Taman peringatan (memorial parks), memiliki karakteristik yaitu 
merupakan tempat umum untuk mengenang seseorang atau peristiwa 









Gambar II.6 Memorial Parks 




d. Pasar (markets), salah satu contoh dari pasar adalah pasar petani 
(farmer’s markets) yang memiliki karakteristik sebagai suatu ruang 
terbuka atau jalan yang dapat digunakan untuk pasar, dan kadang –










Gambar II.7 Pasar 
Sumber : Google, diakses 28 maret 2017 
 
e. Jalan (streets), yang termasuk jalan adalah trotoar pejalan kaki 
(pedestrian sidewalks), mal pejalan kaki (pedestrian mall), 
dilengkapi dengan fasilitas untuk pejalan kaki seperti tanaman dan 
bangku – bangku, mal tempat transit (transit mall), jalan – jalan yang 
dibatasi untuk lalu lintas (traffic restriced streets), dan jalan kecil di 
kota (town trails). 
2. Skala Elemen (Hakim.2014:31) 
Skala dalam arsitektur menunjukkan perbandingan antara 
bangunan atau ruang dengan suatu elemen tertentu.Ada 2 macam skala 
(Franchis DK Ching; Architecture,Form, Space and Order): 
a. Skala Manusia  
Perbandingan ukuran elemen bangunan atau ruang dengan 





Gambar. II.8 Perbandingan elemen pembentuk ruang  
dengan skala manusia. 
Sumber : www.google.com diakses,03-2017 11.30 pm 
 
b. Skala Generik 
Perbandingan ukuran elemen bangunan atau ruang terhadap 







Gambar. II.9 Perbandingan elemen dengan skala generic. 
Sumber : www.google.com 
(diakses,03-2017 11.30 pm) 
 
3. Estetika Kota  
Tiga faktor estetika dari sebuah place : 
a. Orientasi 
Ciri khas sebuah kota adalah adanya kawasan-kawasan yang dapat 
dilihat atau dipahami sebagai seri visual. Artinya, sebuah kota tidak 
dapat dilihat dalam satu titik saja. Yang diperlukan dalam hal ini 
adalah suatu proses pengamatan gerakan. 
b. Posisi  
Perasaan terhadap posisi orang sangat tergantung dua faktor , yaitu 
pada tingkat batasnya (enclosure) serta tingkat perlindungan 
(exposure). Misalnya, secara ekstrem perasaan orang pasti sangat 
berbeda di atas pinggir batu karang dibandingkan di dalam sebuah gua. 
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Artinya, rasa orang terhadap posisinya dapat sangat berbeda dan hal itu 
juga terjadi didalam kota, baik pada skala makro maupun mikro 
(misalnya perasaan masuk, meninggalkan, di tengah, di pinggir, di 
dalam, di luar dan seterusnya).  
c. Isi 
Orang membedakan dan menghubungkan bahan-bahan melalui 
rupanya, warnanya, polanya, sifatnya, skalanya, dan lain-lain.Sekali 
lagi perasaan orang terhadap suatu keadaan pada suatu tempat 
bergantung pada dua faktor, yaitu pada tingkat konformitas 
(conformity) dan pada tingkat kreativitas (creativity). 
4. Bentuk Elemen  
Pada tata ruang pengolahan bentuk-bentuknya dapat 
mempengaruhi kesan pada ruang. Bentuk dasar dari suatu objek dapat 
bersifat statis atau bergerak, beraturan atau tidak beraturan, formal atau 
informal, geometris, massif, berat atau kuat, dan transparan. Pada bentuk-
bentuk tersebut didapatkan kualitas yang bersifat abstrak sebagai berikut 
(isaag:Approach to Architecture Design dalam (Tauhid,2013). 
a. Persegi dan kubus 
Dapat digambarkan sebagai bentuk yang sederhana, statis, stabil, 
dan bersifat kuat karena profil sudutnya. 
b. Segitiga dan Piramida 
Bentuk ini bersifat stabil bila ditempatkan pada dasarnya. 
Sedangkan bila dibalik akan bersifat labil. Kedua bentuk ini bersifat 
kuat karena profil sudutnya. 
c. Lingkaran dan Bola 
Bentuk ini dapat bersifat statis ataupun bergerak. Bila bentuk ini 
berdekatan dengan bentuk-bentuk yang menyudut, maka sifatnya akan 
terlihat licin dan condong bergerak melingkar. Akan tetapi bila dilihat 
tersendiri dari segala arah, bentuk ini akan bersifat memusat dan stabil. 
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5. Tekstur Elemen  
Tekstur adalah titik – titik kasar halus yang tidak beraturan pada 
suatu permukaan benda.Titik-titik ini dapat berbeda dalam ukuran, warna, 
bentuk atau sifat dan karakternya.Misalnya ukuran besar kecil, warna 
gelap terang, bentuk bulat persegi atau tidak beraturan. 
6. Warna Elemen 
Dalam arsitektur, warna dipergunakan untuk menekankan atau 
memperjelas karakter suatu objek, ruang serta memberikan aksen pada 
bentuk bahannya. 
C. Lansekap 
Elemen lanskap (Hakim & Utomo.2003:127) pada dasarnya dapat 
dibagi menjadi 2 golongan besar, yaitu : 
1.Elemen keras (Hard Material) ; perkerasan, bahan statis. 
a. Fasilitas Parkir (Hakim dan Utomo: 2002) 
Parkir adalah tempat pemberhentian kendaraan dalam jangka 
waktu yang lama atau sebentar tergantung pada kendaraan dan 
kebutuhannya (peraturan lalu lintas dalam Hakim dan Utomo: 2002). 
Hampir semua aktivitas kegiatan di ruang terbuka memerlukan 
sarana tempat parker. Kebutuhan akan tempat parker dalam suatu 
perancangan tapak lansekap merupakan bagian dari prasarana 
lingkungan.  
a) Waktu penggunaan dan pemanfaatan tempat parkir. Untuk kegiatan 
yang berlangsung sepanjang waktu, tempat parkir perlu dilengkapi 
penerangan yang cukup. Bisa menggunakan lampu taman setinggi 2 
meter atau penempatan lampu jalan merkuri. 
b) Jumlah kendaraan yang akan ditampung sehingga diketahui 
perkiraan luas yang dibutuhkan. 
c) Ukuran dan jenis kendaraan yang akan ditampung. Perhatikan 
standarnya. 
d) Aman dan terlindung dari panas matahari. Berikan tanaman peneduh 
di antara pembatas parkir. Pilih tanaman berbentuk pohon atau 
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perdu, cukup kuat, tidak mudah patah, tidak mengeluarkan getah 
yang merusak cat kendaraan, mempunyai tajuk yang cukup padat 
dan lebar, mempunyai sistem perakaran yang tidak merusak 
perkerasan ( pelataran parkir ) dan tidak menggugurkan dahan dan 
ranting. Contoh, Biola cantik ( Ficus benyamina ) dan Kiara payung 
( Filicium desifiens). 
e) Cukup penerangan cahaya di malam hari. 
f) Tersedia sarana penunjang parkir, misalnya tempat tunggu sopir dan 
tempat sampah. Pada tempat tertentu dilengkapi pengeras suara 
untuk memanggil sopir. Karena merupakan area umum, tempat 
parkir perlu gardu jaga untuk petugas keamanan. 
g) Tempat parkir bisa berbentuk ; parkir tegak lurus, parkir sudut, 
parkir paralel dan parkir khusus bagi penderita cacat. 
2. Elemen Lembut tanaman, air. 
Elemen lembut tidak  mempunyai bentuk yang tetap dan slalu 
berkembang sesuai masa pertumbuhannya sehingga menyebabkan bentuk 
dan ukuran yang slalu berubah. Perubahan tersebut terlihat dari bentuk, 
tekstur, warna, dan ukurannya. Perubahan ini diakibatkan oleh karena 
tanaman adalah makhluk yang slalu tumbuh dan dipengaruhi pula oleh 
faktor alam dan tempat tumbuhnya. 
3.Perancangan Detail Lansekap 
Perancangan  detail lansekap adalah usaha seleksi dan ketepatan 
penggunaan komponen/elemen, material/ bahan lansekap, tanaman, 
kombinasi pemecahan detail berbagai elemen taman seperti: pedestrian, 
plaza, air mancur, kolom, bollard dan sebagainya. (Nazaruddin.1994) 
Persyaratan pola tanam vegetasi pada RTH sempadan sungai adalah 
sebagai berikut (Peraturan Menteri No. 05 2008:40) : 
i.  jalur hijau tanaman meliputi sempadan sungai selebar 50 m pada kiri 
kanan sungai besar dan sungai kecil (anak sungai); 
ii. sampel jalur hijau sungai berupa petak-petak berukuran 20 m x 20 m 




iii. sebelum di lapangan, penempatan petak sampel dilakukan secara acak 
(random start) pada peta. sampel jalur hijau sungai berupa jalur 
memanjang dari garis sungai ke arah darat dengan lebar 20 m sampai 
pohon terjauh; 
iv. sekurang-kurangnya 100 m dari kiri kanan sungai besar dan 50 m 
dikiri kanan anak sungai yang berada di luar permukiman; 
v. untuk sungai di kawasan permukiman berupa sempadan sungai yang  
kriteria pemilihan vegetasi untuk RTH ini adalah sebagai berikut 
berdasarkan (permen 05 2008:40) : 
1) sistem perakaran yang kuat, sehingga mampu menahan pergeseran 
tanah; 
2) tumbuh baik pada tanah padat; 
3) sistem perakaran masuk kedalam tanah, tidak merusak konstruksi 
dan bangunan; 
4) kecepatan tumbuh bervariasi; 
5) tahan terhadap hama dan penyakit tanaman; 
6)  jarak tanam setengah rapat sampai rapat 90% dari luas area, harus 
dihijaukan; 
7) tajuk cukup rindang dan kompak, tetapi tidak terlalu gelap; 
8) berupa tanaman lokal dan tanaman budidaya; 
9) dominasi tanaman tahunan; 
10) sedapat mungkin merupakan tanaman yang mengundang burung. 
a. Jenis Tanaman Elemen Taman (Nazaruddin.1994) 
Jenis tanaman yang akan di jadikan elemen taman berdasarkan 
gradasi ketinggian dibedakan atas lima kelompok besar yaitu rumput, 




































Sumber : Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di  Kawasan 
Perkotaan, 2008 
 
b. Pencahayaan  
Suasana gelap dan terang dihasilkan karena adanya sumber 
energi cahaya yang mengarah ke mata manusia. Sumber cahaya yang 
menuju kearah mata ditangkap oleh lensa mata dan diteruskan ke otak 
melalui saraf indra mata. Oleh otak manusia, cahaya tersebut diteruskan 
ke saraf lainnya hingga menimbulkan perasaan yang bermacam-macam. 
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Secara alamiah sumber cahaya adalah matahari, bulan dan bintang, 
serta beberapa species makhluk hidup (kunang-kunang). Sedangkan 
jenis dan bentuk sumber cahaya buatan antara lain: 
1) Api pembakaran 
2) Lampu minyak (obor, cempor) 
3) Lampu minyak gas (petromak) 
4) Lampu pijar (bulb light) 
5) Lampu sorot (spot light) 
6) Lampu neon (neon light) 
Fungsi cahaya penerangan di malam hari dalam arsitektur 
lansekap sebagai berikut : 
a) Penerangan cahaya untuk ruang tempat kegiatan (parker,plaza, 
dan pedestrian) 
b) Penerangan cahaya untuk sirkulasi 
c) Penerangan cahaya untuk tanaman / pohon 
d) Penerangan cahaya untuk perabot lansekap (lanscap furniture) 
e) Penerangan cahaya untuk koalm /air mancur 
f) Penerangan cahaya bagi benda seni (patung,ornament lansekap) 
c. Dampak suasana gelap bagi manusia 
 Suasana gelap telah memberikan dampak bagi manusia sebegai 
berikut. 
1/ Rasa takut 
2/ Rasa tidak jelas 
3/ Rasa menyeramkan 
a) rasa takut 
Perasaan takut timbul karena faktor pengalaman yang 
dialami manusia. Misalkan sejak kecil kita diberikan gambaran 
bahwa suasana gelap identik dengan rumah hantu. Akibatnya 
bila kita berada pada suasana tersebut akan terbayangkan rumah 
hantu yang menakutkan. Apalagi bila suasana gelap terdapat di 
ruang luar (ruang terbuka) dengan skala ruang yang besar, 
menyebabkan timbulnya pemikiran negatif terhadap sebuah 
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benda. Namun pada umumnya, suasana gelap kurang 
membeerikan suasana nyaman. Bila kita baru pertama kali 
memasuki suatu gua yang gelap, kita mempunyai rasa takut dan 
tegang. Namun, bila gua tersebut telah berualng kali kita 
singgahi, maka perasaan takut akan menghilang. Ini disebabkan 
karena kita telah terbiasa. 
d. Suasana gelap gulita 
Suasana gelap gulita  membuat semua benda tidak 
mempunyai sinar pantulan untuk ditangkap oleh lensa mata. 
Hingga benda tersebut tidak terlihat dan menjadi tidak jelas 
bentuknya. 
e. Rasa menyeramkan  
Perasaan menyeramkan terhadap ruang dapat terjadi karena 
suasana gelap serta suasana ruang yang luas dan langit-langit yang 
tinggi. Suasana gelap dan terang dapat menghasilkan suatu nilai 
dan kesan yang menarik terhadap tapak . tata letak sumber cahaya 
terhadap benda atau elemen lansekap menyebabkan terjadinya 
baying-bayang yang menimbulkan ransangan beraneka ragam. 
Untuk mendapatkan cahaya terang, perletakan sumber 
cahaya dapat dibagi menjadi 3 bagian . 
1) Sumber cahaya di atas mata manusia. 
2) Sumber cahaya setinggi mata manusia. 
3) Sumber cahaya di bawah mata manusia. 
Dilihat dari segi arah sumber cahaya, dapat pula 
dikategorikan menjadi 3 bagian. 
1) Arah cahaya tegak lurus ke bawah. 
2) Arah cahaya tegak lurus keatas. 
3) Arah cahaya membentuk sudut. 
    c. Pola Lantai ( Hakim & Utomo.2003:180) 
Dalam lansekap, perkerasan merupakan bagian dari material 
yang dipergunakan dalam penyelesaian desain lansekapnya terutama 
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pada tempat-tempat yang mempunyai intensitas kegiatan tinggi. 
Intesnsitas penggunaan lantai perkerasan yang tinggi antara lain jalan 
setapak, jalan masuk kendaraan, tempat parker, area bermain, plaza 
tempat berkumpul, dan area tempat duduk. 
Berbagai bahan material yang dapat dimanfaatkan untuk 
perkerasan lantai antara lain kerikil, batu lempeng, semen, aspal, beton, 
batu koral, ubin keramik dan batu-bata. Untuk pembentukan lantai 
perkerasan jarang dipergunakan bahan-bahan soft material. 
Dua segi yang perlu diperhatikan dalam pembentukan 
perkerasan adalah segi fungsional dan segi estetika . 
Segi fungsi mencakup antara lain : 
1) kegunaan dan pemanfaatan lantai perkerasan; 
2) waktu pemakaian kegiatan siang atau malam hari; 
segi estetika mencakup antara lain : 
1) bentuk desain perkerasan sesuai tema rancangannya; 
2) ukuran dan patokan umum; 
3) penggunaan bahan, baik bentuk, tekstur, maupun warna; 
4) keamanan konstruksi; 
5) pola lantai atau pattern. 
d. Kenyamanan (Hakim & Utomo.2003:185) 
Kenyamanan adalah segala sesuatu yang memperlihatkan 
penggunaan ruang secara harmonis, baik dari segi bentuk, tekstur, 
warna, aroma, suara, bunyi, cahaya, atau lainnya. Hubungan yang 
harmonis dimaksud adalah keteraturan, dinamis, dan keragaman yang 
saling mempunyai nilai keseluruhan yang mengandung keindahan. 
(J.O. Simond,1997,Lansekap Architecture) 
Kenyamanan dapat pula dikatakan sebagai kenikmatan atau 
kepuasan manusia dalam melaksanakan kegiatannya. (Albert Rutlegde, 
Anatomy of Park) 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan  




2) Iklim atau kekuatan alam 
3) Bising 





D. Penanganan Limbah 
1. Air Limbah 
Air Limbah adalah air buangan yang dihasilkan dari suatu proses 
pruduksi industri maupun domestik (rumah tangga), yang terkadang 
kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki 
lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis. Dalam konsentrasi dan 
kuantitas tertentu, kehadiran limbah dapat berdampak negative terhadap 
lingkungan terutama kesehatan manusia sehingga dilakukan penanganan 
terhadap limbah. 
2. Sifat Air Limbah 
Limbah cair memiliki 2 karakteristik yaitu karakteristik fisik dan 
kimia.Adapun karakter fisiknya antara lain : 
a. Padatan : pada limbah cair terdapat padatan organic dan nonorganik 
yang mengendap dan tersuspensi sehingga bisa mengendap dan 
menyebabkan pendangkalan. 
b. Kekeruhan : kekeruhan menunjukkan sifat optis di dalam air karena 
terganggunya cahaya matahari saat masuk ke dalam air akibat adanya 
koloid dan suspense 
c. Bau : bau dikarenakan adanya mikroorganisme yang menguraikan 
bahan organic. 
d. Suhu : limbah cair memiliki suhu yang berbeda dibandingkan dengan 
air biasa, biasanya suhunya lebih tinggi karena adanya proses 
pembusukan 
Sedangkan karakter kimia dari limbah cair yaitu : 
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1) Keasaman : keasaman limbah cair dipengaruhi oleh adanya bahan 
buangan yang bersifat asam atau basa. Agar limbah tidak berbahaya, 
maka limbah diupayakan untuk memiliki pH netral 
E. Study Presedent 
1. Amsterdam Canal Cruises(Belanda)  
Amsterdam merupakan salah satu harta Eropa di bidang arsitektur. 
Sebagai ibu kota Belanda, tentunya mayoritas perusahaan besar berkantor 
di sana. Itu turut menjadi daya tarik wisatawan mancanegara yang 
mengunjungi Amsterdam. Per tahun diperkirakan 4,2 juta orang 
berkunjung ke 'Negeri Kincir Angin' itu.  
Amsterdam sebenarnya berada di kawasan rendah. Namun, dengan 
kreativitas yang tinggi, kawasan itu mampu ditata secara cantik dengan 
melakukan reklamasi dan membangun kanal-kanal yang berada di jantung 
kota. (http://blognyauger.blogspot.co.id.diakses 05 maret 2017) 
 
                        Gambar.II.10 Site Canal Cruise 
Sumber :https://www.google.co.id 
(diakses,03-2017 11.30 pm) 
 
Untuk mempercantik kanal-kanal itu, di sepanjang kiri-kanan kanal 
dibangun jalan, jembatan, permukiman, perkantoran, fasilitas umum 
seperti ruang terbuka hijau dan nonhijau, hotel, dan fasilitas lainnya. 
Penataan yang cantik itu menjadikan Amsterdam menjadi kota yang 
modern yang nyaman untuk ditinggali dan menarik untuk dilihat. 
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Amsterdam juga terkenal dengan bangunan-bangunan Eropa yang kuno 
dan sangat artistik. Sejauh mata memandang, Anda akan menemui 
bangunan bangunan tua. Bangunan tua tersebut tidak hanya berfungsi 
sebagai museum, tapi juga sebagai pertokoan, perkantoran, hotel, 
apartemen, sekolah, bar, hingga kafe.  
\ 
Gambar. II.11 Transportasi Kanal 
Sumber :https://www.google.co.id 
(diakses,03-2017 11.30 pm) 
 
 
Gambar. II.12 Vegetasi 
Sumber :https://www.google.co.id 




Gambar. II.13 Ruang Hijau 
Sumber :https://www.google.co.id 
(diakses,03-2017 11.30 pm) 
 
Amsterdam juga selalu memperhatikan hal-hal kecil yang ada di 
kota tersebut, misalnya tempat khusus bersepeda. Amsterdam membuat 
jalur khusus sepeda yang tidak boleh dilalui oleh kendaraan lain termasuk 
manusia. Jalur sepeda masih terasa asing terlihat di kota-kota besar karena 
tidak semua kota besar memiliki fasilitas jalan seperti ini. 
 
Gambar. II.14 Jalur khusus sepeda 
Sumber : https://www.google.co.id 
(diakses,03-2017 11.30 pm) 
 
Faktor-faktor pembentuk kota amsterdam yang memiliki banyak 
kanal dikarenakan oleh faktor pengaruh fungsi kota dan alam. Pengaruh 
fungsi kota menjadikan Amsterdam menjadi kota yang lebih sibuk dari 
sebelumnya karena selain pusat perdagangan melalui laut juga banyak 
terdapat kantor di sana. Faktor kedua, yaitu alam yang menjadikan 
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Amsterdam terus membangun kota tersebut agar tidak terjadi banjir yang 
disebabkan oleh kenaikan permukaan air laut setiap tahunnya. 
2. Songdo Central Park Kawasan(Korea Selatan-Seoul) 
 Songdo Central Park adalah Taman kota yang terletak di Disrik 
Songdo, Incheon. Taman ini terdapat ditengah Songdo IBD, yang 
terinspirasi oleh Central Park di NYC. Memiliki luas kurang lebih 41 
hektar. mengisi daerah Songdo sekitar 10% nya. Songdo Central Park 
merupakan tempat berkumpul serta tempat rekreasi bagi warga yang 




Gambar. II.15 Kawasan di bagi menjadi A,B, dan C 
Sumber : http://landscapeperformance.org 
(diakses,23-juli-2016 10.30 am) 
 
Songdo Central Park terletak di Songdo Distrik Bisnis 
Internasional Incheon, Korea Selatan. Lokasinya sangat alami karena 
banyak taman rerumputan dan kawasan pejalan kaki sehingga mendukung 
bagi para pejalan kaki. Di kota ini banyak terdapat bangunan dengan 
design futuristic sehingga menciptakan kombinasi harmonis teknologi dan 
lingkungan alam. Songdo Central Park adalah taman umum di daerah 
Songdo dari Incheon, Korea Selatan.  Dibangun pada tahun 2009 dan 
Sondo Central Park adalah taman pertama di Korea yang menggunakan air 




Gambar. II.16 Di kawasan A  
Sumber : http://landscapeperformance.org 
(diakses,23-juli-2016 10.30 am) 
 
 
Gambar. II.17 Area Taman Vegetasi, Area Sculpture dan lapangan warna warni dan Area 
pemberhentian boat dan kapal 
Sumber : http://landscapeperformance.org 
(diakses,23-juli-2016 10.30 am) 
 
 
Gambar. II.18Area duduk-duduk dan peminjaman sepeda 
Sumber : http://landscapeperformance.org 





Gambar. II.19 Area pepohonan aesculus turbinata Area Bongsai 
Sumber : http://landscapeperformance.org 
(diakses,23-juli-2016 10.30 am) 
 
 
Gambar. II.20 Area jembatan penyebrangan dari A dan Areaduduk-duduk 
Sumber : http://landscapeperformance.org 
(diakses,23-juli-2016 10.30 am) 
 
 
   
Gambar. II.21 Area jogging track dan area sepeda dan sign-sign  
Sumber : http://landscapeperformance.org 




3. Sungai Cikapundung (Bandung) 
 
Gambar. II.22  Peta Batasan Wilayah dan Desain Cikapundung 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  
(diakses, 04-agustus-2016 10.11 am) 
 
Namanya Amphitheater Cikapundung.Cirinya ada tulisan "Teras 
Cikapundung". Lokasi ini merupakan ruang publik dengan konsep urban 
dan ekologi di sekitar aliran Sungai Cikapundung. 
Sungai Cikapundung sendiri adalah sungai yang membelah Kota 
Bandung. Sungai ini terbentang dari kawasan Bandung utara hingga 
Bandung selatan yang bermuara di Sungai Citarum. Sungai ini berhulu di 
utara Kota Bandung, yakni di daerah Lembang. Dan sungai ini pun 
melewati kawasan  Babakan Siliwangi. Aliran sungai ini melewati 
permukiman dan kawasan pusat bisnis di tengah Kota Bandung,  
Diharapkan tempat ini pun bisa menjadi ruang untuk unjuk 
kreativitas warga Bandung.Lebih dari itu, tempat ini pun bisa menjadi 
destinasi wisata baru ruang berkumpulnya masyarakat umum. Letaknya 
sendiri di kawasan Babakan Siliwangi, sebuah hutan kota yang dulu lebih 
dikenal sebagai basecamp para seniman Bandung. Tempat ini dulu pernah 
dikelola dengan adanya sanggar seni hingga rumah makan. 





Gambar. II.23 Fasilitas di Teras Cikapundung 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  
(diakses, 04-agustus-2016 10.11 am) 
 
Untuk konsep urban, Teras Cikapundung bisa menjadi tempat 
berkumpulnya masyarakat umum, komunitas, hingga seniman-seniman di 
Bandung.Lokasinya sendiri di kawasan Babakan Siliwangi yang dekat 
dengan gedung Sasana Budaya Ganesha. Adapun konsep ekologi di 
tempat ini yakni dengan adanya perpaduan dengan alam hijau yang selama 
ini dikenal jadi ciri Babakan Siliwangi. Bahkan aliran Sungai 
Cikapundung pun mulai diberdayakan, salah satunya dengan adanya 
perahu karet. Beberapa fasilitas yang ada di Teras Cikapundung, di 
antaranya: 
1) Jembatan Merah 
 
Gambar. II.24 Jembatan Merah 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  




Ciri khas di sini adanya jembatan dengan warna eye 
catching yakni merah yang jadi penghubung di antara bantaran 
Sungai Cikapundung.Selain itu, ada juga terasering untuk duduk-
duduk atau nonton ke arah amphitheater. 
2) Amphitheater 
 
Gambar. II.25 Kuliner Cikapundung 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  
(diakses, 04-agustus-2016 10.11 am) 
 
Dengan mengusung konsep ekologi, amphitheater ini 
tetapmemperhatikan tata kelola lingkungan yang baik.Di area 
amphitheater dibuat sumur resapan yang berjumlah 15 buah.Di 
area tersebut juga ditanami pohon dan tanaman untuk membuat 
kawasan tersebut hijau dan tetap asri.Di amphitheater, masyarakat 
bisa melakukan aktivitas pertunjukan. 
3) Air Mancur 
 
Gambar. II.26 Air Mancur dan Sumur Serap 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  





Gambar. II.27 Riversport Kanal Sungai 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  




Gambar. II.28  Kolam Ikan dan Penyaringan air 
Sumber : http://www.kaskus.co.id  
(diakses, 04-agustus-2016 21.11 am) 
 
Di sini dilengkapi dengan adanya kolam ikan, hutan kota, 
sawah, dan lain-lain. Kolam ikan diisi dengan ikan-ikan khas 
Sungai Cikapundung yakni badar, kehkel, dan beunteur.edukasi 
publik. 
b. Kebutuhan Ruang 
Jika sebelumnya Taman Teras Cikapundung hanya berupa 
sungai yang sebagian besar menjadi tempat pemukiman warga, 
Sekarang di Teras Cikapundung sudah dibangun Amphitheatre, 
yaitu sebuah panggung pertunjukan seni dengan kapasitas 
penonton 500 orang, lalu ada juga air mancur musik yang 
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menjadikan tempat ini semakin menarik. 
(http://www.tempatwisatabandung.com) 
c. Pendukung dan Kelengkapan Kawasan 
Pengendalian kuantitas air dilakukan dengan memanfaatkan 
kolam retensi melalui pengendalian banjir dan suplai air baku. 
Kolam retensi terdiri atas kolam, vacuum cleaner, bangunan 
pelimpah dan pintu outlet. "Kolam retensi ini bisa mengurangi 
beban banjir meskipun tidak signifikan," karena terbatas 
keberadaan kawasan sekitar. Sementara biofilter dan wet 
line dimanfaatkan sebagai sistem pengelolaan limbah domestik. 
"Kolaborasi dengan PDAM akan dilakukan untuk mengatur beban 
air baku di sekitar," kelebihan desainnya. Hal ini karena 
keberadaan wet line dan biofilter yang dinilai lebih praktis daripada 
IPAL. Meskipun  dalam pengelolaannya keberadaan teknologi ini 
membutuhkan penyuluhan terlebih dahulu. Kelebihan lainnya 
adalah adanya upaya pemberdayaan masyarakat melalui 
konsep water front city yang bisa menjadi pusat kegiatan 
masyarakat. (https://prasetya.ub.ac.id) 
4. Merlion Park (Singapura) 
Lokasi Merlion Park berada di Pusat Kota Singapura bersebelahan 
dengan pusat kegiatan ekonomi perkantoran, hotel hingga pusat 
perbelanjaan.Area yang juga disebut sebagai Merlion Park ini menjadi 
tempat antraksi wisata yang populer di singapura dan menjadi salah satu 







Gambar. II.29 Patung Merlion  
Sumber :http://www.google.co.id 




 Sejak awal, Merlion memang dirancang sebagai lambang 
Singapore Tourist Promotion Board (STPB) pada tahun 1964- dan sang 
kepala singa berbadan ikan di atas puncak ombak langsung menjadi ikon 
Singapura di dunia. 
 
Gambar. II.30 Kolam Ikan dan Penyaringan airAnak marlion 
Sumber :Data survey 
 
 Marlion terletak bersebelahan dengan One Fullerton, yaitu sebuah 
taman seluas 2.500 meter persegi yang dibangun. Di One Fullerton, 
terdapat aneka restoran, lounge, dan klub dansa di tepi sungai. Area ini 
juga memiliki sebuah tanjung dengan teras tempat duduk dan sebuah dek 
untuk menonton yang sanggup menampung sampai 300 orang, serta 
sebuah tempat berlabuhnya kapal yang digunakan taksi air untuk 
menurunkan penumpang  dek ini menawarkan pemandangan merlion yang 
terbaik untuk foto-foto, dengan background kota dan Marina Bay yang 
indah, termasuk gedung-gedung seperti The Fullerton Singapura dan 
Esplanade-Theatres on the Bay. 
 Merlion Cub terletak 28 meter dibelakang sang Merlion. Dipasang 
pula sebuah system pompa untuk merlion dan anak Merlion, sehingga 
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A. Lokasi Perencanaan Ruang Terbuka Hijau  
1. Tapak atau Site Kawasan (District) 
Lokasi perencanaan berada di Kec. Rappocini Kota Makassar 
lokasi yaitu jalan Hertasning Baru adalah jalan besar utama dengan luas 
yang dapat dikondisikan. 
Utara   : Sawah sawah,Perumahan 
Timur  : Perumahan, Sawah 
Selatan : Pasar, Pemukiman Warga 
Barat    : jalan Letjen Hertasning  
Gambar III.1 Kondisi Eksisting Lokasi Terpilih 
Sumber : Olah Data, Google Earth 
   (9 september 2017.07:18 AM) 
 
Kondisi dalam tapak sebagian besar masih terdapat hamparan 
kebun,sawah,lahan kosong  tidak terpakai yang terlihat banyak tumpukan 
sampah setiap jarak kurang lebih lima belas meter dipinggir jalan, 
beberapa rumah warga di tepian jalan dan rumah warga di tepian kanal 
yang terlihat sangat mengganggu penglihatan  tempat pemisahan sampah 
non organik seperti plastic dan barang-barang  bekas sedangkan sudah 
terdapat pula beberapa potensi dalam lahan seperti terdapat lapangan yang 
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di gunakan oleh anak – anak sekitar tapak untuk bermain dan kanal yang 
ramai digunakan sebagai tempat pemancingan atau sekedar menjaring ikan 




Gambar III.2 Kondisi Dalam Tapak Kawasan (distrik) 
Sumber : Olah Data, Google Earth 
 (maret 2017.11:19 AM) 
 
2. Kondisi Lingkungan Tepian Tapak (Edge) 
Kondisi lingkungan luar tapak di sekitarnya sebagian besar 
pemukiman dan perumahan sebelah barat, terdapat juga pasar yang sangat 
dekat dengan tapak berada si sebelah timur, bagian selatan jalan besar 
jalan Letjen Hertasning dan bagian utara jembatan penyeberangan menuju 




Gambar III.3 Kondisi Tepian Tapak 
Sumber : Olah Data, Google Earth 
 (20 maret 2017.11:19 AM) 
 
3. Simpul Jalan (Node) dan Jalur Penghubung (Path) 
Akses jalan utama yaitu jalan utama jalan Letjen Hertasning 
dengan  lebar 18 meter jalan dua arah menuju jalan Aroepala yang berada 
di selatan, lebar jalan sungai Tidung Timur 5 meter jalan satu arah 
berputar kearah jl. Bangkit raya 5 meter melalui jalur penghubung yaitu 
jembatan penghubung menuju arah jalan Toddopuli 10 , sedangkan lebar 
kanal Hertasning 22 meter, lebar jembatan penghubung 4 meter dan 
jembatan penyeberangan untuk pejalan kaki yang berada ditengah tengah 





Gambar III.4 Akses jalur  jalan dan jembatan (path) dan simpul (node) 
Sumber : Olah Data Lapangan 
(20 maret 2017.11:19 AM) 
 
Pada jalur sirkulasi dan parkir menggunakan sistem radial pada 
kawasan. Hal yang menjadi dasar pertimbangan itu adalah fasilitasnya 
antara lain; 
a. Lampu jalan 
Lampu jalan terbuat bagi atas 3 macam jenis tergatung dari area mana 
yang di tempati lampu jalan itu dan lampu mengikuti kesusuaian area 
yang di tempati. 
b.  Drainase 
Sirkulasi pembuangan sangat diperlukan agar aliran air kotor tetap 
lancar, darinase yang digunakan yaitu sistem pabrikasi untuk 
mempercepat dalam pekerjaan. Drainase ini mengikuti alur trotaor 
untuk memaksimalkan pembuangan air kotor. 
1. Lansekap (Landscape) 
Vegetasi pada tapak hanya terdapat pohon pisang yang hidup liar 





Gambar III.5 Lansekap 
Sumber : Olah Data Lapangan 
(20 maret 2017.11:19 AM) 
 
 Pohon yang terdapat dibeberapa titik di sepanjang tapak seperti 
pohon kelapa, semak-semak belukar dan rumput terdapat juga tanaman air 









Gambar III.6 Lansekap 
Sumber : Olah Data, Google Earth  
(20 maret 2017.11:19 AM) 
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2. Penanda (Landmark) 
Penanda adalah penunjuk arah jalan, rambu lalu lintas, media 
iklan,Sclupture dan berbagai bentuk penandaan lainnya. Keberadaan 
penandaan akan sangat mempengaruhi visualisasi kawasan, jika 
jumlahnya cukup banyak dan memiliki karakter yang berbeda. 
Untuk perencanaan diperlukan penataan penanda yang 
memperhatikan estetika untuk kawasan ruang terbuka serta ditempatkan 
di lokasi yang strategis bagi pengunjung. Adapun proses analisis 
penanda dalam segi konsep untuk menyatukan suatu kawasan sebagai 
mana kawasan itu adalah penunjang ruang publik space. Antara lain; 
a. Model asumsi penanda 
Mengambil bentuk dari berbagai bentuk. 
b.  Bahan  
1) Pada penanda menggunakan-bahan yang mudah didapat disekitar 
tergantung jenis dari penandanya.  
2. Pendukung dan Kelengkapan Kawasan 
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Kondisi pembuangan air dalam tapak sangat minim sepanjang 
kanal ada tiga pembuangan air ke dalam kanal yaitu dengan material 
pipa  paralon, material besi dan aliran langsung menuju ke dalam kanal 














Gambar III.7 Kondisi Sanitasi 
Sumber : Olah data 
(20 maret 2017.11:19 AM) 
 
Kondisi perairan kanal terlihat banyak sampah plastic dan 
kaleng di dalam kanal dan pinggiran kanal yang bertumpuk sehingga 













Gambar III.8 Kondisi Air 
Sumber : Olah Data Lapangan 




a. Kegiatan Pendukung 
Setiap kawasan pasti adanya pendukung ada servis area masing – 
masing tempat oleh karena itu kawasan tersebut harus melengkapi 
sebagai berikut : 
1) CCTV 
2) Tempat sampah 
3) Tempat duduk 
4) Tempat Kuliner 
5) Lampu penerang 
6) Toilet 
7) Gudang penyimpangan barang 
8) Bangunan Pengelola 
Pendukung aktifitas di lokasi perancangan belum ada dari segi 
sarana dan fasilitas, maka perlu ada perbaikan dan penambahan untuk 
memberi kenyamanan wisatawan yang berkunjung di kawasan 
perancangan ini. Adapun faktor yang jadi perhatian dari pendukung 
aktifitas di lokasi ini antara lain. 
1) Drainase : Jalur saluran drainase masih belum tertata dengan baik. 
2) Air bersih : Belum tersedianya pasokan air bersih dari PDAM. 
Maka skema untuk penyediaan air bersih yaitu: 
- PDAM dan sumur bor hanya di gunakan di dalam bangunan saja. 
- Air Kanal Lebih efisien dalam penggunaan  air dan 
memanfaatkan air dari air Kanal yang berada di tapak untuk 
penyiraman tanaman,penggunaan air mancur. 
                   
 
Gambar III.9 Jaringan Air Bersih 
Sumber : Olah Data Lapangan 















3) Tempat Sampah 
Tempat sampah di taruh di jalur pedestrian maupun jogging 
track. Adapun tempat sampah ini memiliki 4  jenis tempat yang 
disediakan yaitu kertas, plastik, kaleng, dan organik. 
Tempat Sampah Di dalam tapak setiap 15 meter terdapat 
tempat sampah Guna mempermudah para pengunjung untuk 
membuang sampah dan membedakan tempat pembuangannya agar 
sampah  bisa di daur dan mempunyai nilai tambah untuk keperluan 
ekonomi. 
4) Hidrant 
Hidrant Pillar Alat ini memiliki fungsi untuk menyuplai air 
dari PAM dan disalurkan ke mobil pemadam kebakaran agar 
pemadam dapat menyiram air ke bangunan yang sedang terbakar.  
Alat ini diletakkan di bagian luar gedung yang jumlahnya serta 
perletakannya disesuaikan dengan luas Kawasan dan bangunan. 
 
Gambar III.10 Pemadam Kebakaran 
Sumber : Olah Data Lapangan 
(20 Maret 2017.11:19 AM) 
 
5) Instalasi Listrik 
Memanfaatkan energi baik dari alam dengan sebaik-baiknya 
yaitu energi  matahari melalui solar panel untuk penerangan 
lampu taman dan menggunakan jaringan PLN. 
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P E N E R A N G A N  




Gambar III.11 Instalasi Jaringan Listrik 
Sumber : Olah Data Lapangan 
(20 Maret 2017.11:19 AM) 
 
b. Tempat duduk 
Tempat duduk di taruh di jalur pedestrian, taman, maupun 
jogging track. Adapun tempat duduk ini terbuat dari kayu, besi dan 
beton untuk menambahkan aksen berbeda di setiap tempat. 
B. Pemprograman Ruang 
1. Pelaku dan kegiatan 
   Pelaku pada kegiatan ini dapat dikelompokkan menjadi dua 
bagian, yaitu : aktivitas pengelola dan aktivitas pengunjung. 
Tabel III.2 Analisa Pelaku Kegiatan  
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- taman sehat berupa 
taman  refleksi, 
 -tempat membaca. 
- Kuliner 
Sumber : Olah Data Literatur: 17 Maret 2017 
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Kegiatan Kegiatan Kebutuhan Ruang 




































1 Servis    






























Pengunjung  Kuliner 
 Naik transportasi 
air 
 area kuliner 
2 Utilitas    
  Pengelola Maintenance plumbing, 
listrik, telepon, IT; 
mempersiapkan 
kebutuhan air dan 
listrik. 
 Ruang shaft 
 Ruang control 
 Ruang panel 
 Ruang keamanan 
 Ruang pompa 
 Reservoir bawah 
 Reservoir atas 
3 Parkir   `` 
  Pengunjung 
 
 Memarkir kendaraan 
Ketempat kendaraan 
 Parkiran Khusus 
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 Jalur Pejalan Kaki 
Pengelola 
 
 Memarkir kendaraan 
Ketempat kendaraan 
 Parkiran Khusus 
 Jalur Pejalan Kaki 
Keamanan  Memarkir,kendaraan, 
merapikan kendaraan, 
menjaga amannya area. 
 Parkiran Khusus 
 Jalur Pejalan Kaki 
    Sumber : Olah Data Literatur : 2017 
Kebutuhan ruang terbagi dalam 3 fungsi utama yaitu fungsi 
hiburan, taman sehat  dan taman edukasi atau taman pintar. Serta 
dilengkapi dengan fungsi pendukung berupa servis dan utilitas. 
C. Kebutuhan dan Besaran Ruang 
Table III. 4 Kebutuhan dan Besaran Ruang  
 




















 1 Area Hiburan     
 
 
 Area Plaza 1 
Unit 
150 1.5 1.5 x 1  
m2/org DA 
225 
Luas Total 300 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 67.5 
  Jumlah 292.5 





Tribun Penonton 1 100 1.5 1.5 x 1  
m2/org 
DA 150 
  Luas Total 159 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 47.7 
   Jumlah 206.7 
2 Taman Sehat       





Jogging Track       
  Luas Total 735 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 220.5 
   Jumlah 955.5 
3 Taman Edukasi       
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  Luas Total 45 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 13.5 






      
 
Ruang Kerja  
 
1 6 4 
.0 




Ruang Tamu  1 4 1 
.5 






1 2 12 
.0 
3.0 x 4.0 
m2/org 
DA 24.0 





Staff   













Ruang Arsip 1 2 1.0 1.0 x 1.0 
m2/org 
DA 2 .0 
 
 













































 0.60x1 NAD 
Ruang ME 
 Ruang Genset 
 Ruang Pompa 
Air 
 Ruang Panel 






















1 1 1 1 x 1  
m2/org 
OD 




























Gudang 1 1 4 2 x 2  
m2/org 
OD 4.0 
 Luas Total 244,95 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 73.485 
  Jumlah 318.435 
b Musholla  














































Luas Total 34.42 
Sirkulasi  30 % x Luas Total 10.32
6 
 Jumlah 44.746 











Luas Total 6.0 
Sirkulasi  10 % x Luas Total 0.6 
    
Jumlah 
6.6 
d Parkir        




















    ( Sumber : Olah Data Literatur, 2017 ) 
Keterangan : 
DA     : Data Arsitek   
OD     : Olah Data  
NAD :  Neufert Architect‟s Data 
 
Asumsi Untuk Parkir Kendaraan :      
40 % Pengunjung Mengendarai Mobil = 85 orang  
      60 % Pengunjung Mengendarai Sepeda Motor  = 150 Orang 
10 % Pengunjung Mengendarai Sepeda = 15 Orang 
 1 Mobil/4 Orang = 85 Orang 
 1 Motor/2 Orang = 150 Orang 
 1 Sepeda/1Orang = 15 Orang 
 
a. Jumlah Total Keseluruhan Besaran Ruang 
Tabel III.4 jumlah total keseluruhan besaran ruang 
No Besaran Ruang Luas m² 
1 Kegiatan Utama 1512 
2 Kegiatan Penunjang 364 
3 Kegiatan Servis 19 
4 Parkir 1443 
 Jumlah 33382 



















Luas Total 1203 
Sirkulasi  20 % x Luas Total 240 




D. Hubungan ruang 
1. Hubungan Kegiatan Ruang Utama 












Gambar III.12 Entrance 
(sumber : Olah Desain,2017) 
 
 




Gambar III.13 Diagram Bubble Area Hubungan Ruang Kegiatan Utama 
(sumber : Olah Desain,2017) 
 
Struktur ruang pada area bermain dan olah raga bersifat 
publik dan menggunakan batasan ruang berupa jalan, perbedaan 
ketinggian,pohon dan tanaman bunga. 
 Publik 




















Gambar III. 16 Ruang Panggung. 
(sumber : Olah Desain,2017) 
 
Kedekatan struktur ruang pada zona publik dengan zona 
privat dibatasi oleh Ketinggian Bangunan, pagar/semak. 
 
2. Hubungan Ruang Servis 















Gambar III.14 Hubungan Bangunan Pengelola 






















 Batasan struktur ruang pada ruang yang bersifat public, 
privat menggunakan dinding partisi kecuali pada ruang servis 

















Gambar III.15 Hubungan Musholla 
     (sumber : Olah Desain,2017) 
 
 Batasan struktur ruang pada ruang yang bersifat public, 

















Gambar III.17. Pos Keamanan 

























 Batasan struktur ruang pada ruang yang bersifat privat dan 
Servis menggunakan dinding masiv. 
E. Pengolahan Bentuk 
Pengolahan bentuk bangunan yang ada di dalam kawasan mengikuti 
pola bentuk tapak, sedangkan tempat sampah, tempat duduk memainkan 
warna agar lebih tidak terlihat kaku.   
F.  Pendekatan Perancangan 
Pendekatan perancangan pada perancangan ini adalah Konsep 
urban dan ekologi Hertasning dengan tema sesuai tempat dan perletakan 






























A. Pengolahan Tapak dan Pemrograman Ruang 
Pengolahan batas ruang kawasan yaitu luas lahan yang akan di olah 
tergantung kebutuhan luasan yang dibutuhkan dengan lahan datar . 
1. Pengolahan tapak terhadap kondisi eksisting  
Fungsi utama dari kawasan yang akan didesain terbagi menjadi : fungsi 
umum, fungsi Badan Usaha dan sisanya fungsi  penunjang. 
a. District (kawasan) 
Sebagaimana daerah berwarna hijau yaitu fungsi umum yang  
mana akan dibagi menjadi Publik Semi Publik dan Privat sesuai dengan 
Program Ruang pada Bab 3 dan daerah berwarna pink berfungsi badan 
usaha sebagaimana  yaitu daerah  usaha hanya digunakan pada  malam 
hari sedangkan pada siang hari di gunakan sebagai fungsi umum daerah 















Gambar IV.1. Eksisting dan pembagian fungsi 






Gambar IV.2. Alternatif 1 
(sumber : Olah Desain,2018) 
 
 Parkir 
Pada alternatif 1 yaitu meletakkan jalan masuk atau entrance pada jalan 
utama dan langsung keluar ke jalan yang diletakkan di jalan sungai tidung 
timur  jalur sirkulasi motor dan mobil yang akan dipisahkan.tapi pada 
alternatif 1 ini bangunan pengelola dan musholla dipisahkan dan dibatasi 
oleh plaza  
 Plaza 
Plaza dapat di akses langsung melalui jalur pedestrian dan di letakkan di 
antara bangunan pengelola dan musholla agar mudah di akses oleh 
pengunjung baik dari arah pintu masuk maupun dari arah amphiteater. 
 Musholla  dan  bangunan   pengelola    
Musholla  dan  bangunan   pengelola   di   letakkan  berdekatan  dengan 
plaza dan amphiteater untuk mempermudah para pengunjung ketika 
hendak beribadah   






Amphiteater diletakkan di daerah dekat dengan playground dan kuliner 
yang saling berdekatan amphiteater untuk menarik para pengunjung ketika 
didekatkan dengan area kuliner dan playground didekatkan dengan kuliner 
untuk mempermudah mengawasi anak anak yang bermain apabila sedang 
menikmati kuliner. 
 Gazebo dan lapangan  
Gazebo dan lapangan diletakkan di tapak bagian belakang karena di 
bagian tapak tersebut terdapat sawah yang akan di pertahankan untuk 
perletakan gazebo dan untuk lapangan agar tidak mengganggu aktivitas 
bagi yang hanya ingin menikmati kuliner atau aktivitas yang tidak 





Gambar IV.3. Alternatif 2 






Pada alternatif 2 yaitu meletakkan jalan masuk atau entrance pada jalan 
utama jl. Letjen Hertasning dan langsung keluar ke jalan yang diletakkan 
di jalan sungai tidung timur dan jalur sirkulasi motor dan mobil yang akan 
dipisahkan.sedangkan untuk  aktifitas bangunan pengelola dan musholla di 
buat dekat dengan parkiran plaza lainnya diletakkan pada tempat yang 
sama dengan alternatif satu karena sudah mengikuti dari analisis dan 
pembagian zona pada tapak dan diagram buble. 
B. Pemrograman Ruang dan Pengolahan Bentuk 
1. Pengolahan Bentuk Tapak Alternatif 1 
 
 
Gambar IV.4. Pengolahan bentuk Alternatif 1 







Gambar IV.5. Pengolahan bentuk Alternatif 1 





2. Pengolahan Bentuk  Bangunan dan Parkiran 












Gambar IV.6. Bentuk Bangunan Alternatif 1 
(sumber : Olah Desain,2018) 
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Bentuk bangunan yaitu bangunan pengelola dan musholla dibuat 
berbentuk persegi panjang dan bermassa.  
Musholla 
Dalil yang menunjukkan wajibnya menghadap kiblat adalah tegas, 
yaitu firman Allah Ta‟ala:  
 
                           
                        
                   
 
Terjemahnya : 
“Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan 
agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 
petunjuk”. (Q.S. Al- Baqarah/2:150) 
   Sejalan Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5897), dan Muslim (397), 
bahwa Nabi SAW berkata orang yang beliau ajari bagaimana cara shalat: 
Apabila kamu hendak shalat, maka berwudhu‟lah dengan sempurna, 
kemudian menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbirlah. Dan yang dimaksud al-
Masjidil Haram dalam ayat dan al-Qiblat dalam hadits, ialah 
Ka‟bah. (http://islamiwiki.blogspot.co.id) 
   Posisi toilet Dari Ayyub Al-Anshori r.a. berkata : “Nabi SAW 
bersabda : “Jika kalian buang air maka jangan menghadap kiblat dan jangan 
pula membelakanginya, tetapi hendaklah ke arah selatan atau utara” 




















Gambar IV.7. Bentuk bangunan Alternatif 2 
(sumber : Olah Desain,2018) 
 
f. Pengolahan Bentuk  sirkulasi parkiran alternatif 1 dan 2 
 
 
               Gambar IV.8. Pengolahan Bentuk sirkulasi parkir Alternatif 1 & 2 




   Pengolahan bentuk parkiran digunakan untuk alternatif 1 dan 2 sesuai  
dengan analisa jalan masuk kedalam kawasan pada bab sebelumnya yaitu 
jalan utama jl.hertasning maka pola parkiran mengikuti bentuk  diagram 
buble dan di tata berdasarkan program ruang kawasan yaitu  dengan 
kebutuhan ruang parkir. 
g. Pengolahan Bentuk  bangunan pengelola dan musholla alternatif 1 
 
Gambar IV.9. Pengolahan Bentuk Bangunan Alternatif 1 
(sumber : Olah Desain,2018) 
 
Bangunan pengelola dan bangunan musholla yang tertutup dan 
berbentuk persegi panjang di tata bermassa yang di kombinasikan dengan 
café berdekatan satu sama lainnya dalam satu kesatuan yang utuh untuk tidak 
terkesan formal maka di tambahkan taman tertutup di tengah tengah 
bangunan . Musholla 
Dalil yang menunjukkan wajibnya menghadap kiblat adalah tegas, 
yaitu firman Allah Ta‟ala:  
 
                            
                            






“Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka 
palingkanlah wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia 
atas kamu, kecuali orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan 
agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat 
petunjuk”. (Q.S. Al- Baqarah/2:150) 
Sejalan Diriwayatkan oleh al-Bukhari (5897), dan Muslim (397), 
bahwa Nabi SAW berkata orang yang beliau ajari bagaimana cara shalat: 
Apabila kamu hendak shalat, maka berwudhu‟lah dengan sempurna, 
kemudian menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbirlah. Dan yang dimaksud al-
Masjidil Haram dalam ayat dan al-Qiblat dalam hadits, ialah 
Ka‟bah. (http://islamiwiki.blogspot.co.id) 
Posisi toilet Dari Ayyub Al-Anshori r.a. berkata : “Nabi SAW 
bersabda : “Jika kalian buang air maka jangan menghadap kiblat dan jangan 
pula membelakanginya, tetapi hendaklah ke arah selatan atau utara” 
(H.R.Bukhari Muslim dalam Alu‟lu wal Marjan Jilid 1 No 148) 
 
h. Pengolahan Bentuk  bangunan pengelola dan musholla alternatif 2 
 
Gambar IV.10. Pengolahan Bentuk bangunan Alternatif 2 




Proyeksi bentuk berdasar kegiatan non formal yang di rancang  
proporsi  sesuai standar ruang yang akan di kembangkan dengan bentuk 
bulat ada beberapa bagian bangunan pengelola dan musholla yang 
mewadahi beberapa kegiatan dan harus tertutup. Bangunan pengelola dan 
musholla  yang tertutup mendesain bagaimana bentuknya tidak lari dari 
bentuk non formal yang sudah mendominasi sebagaimana bentuk non 
formal yaitu bentuk lingkaran. 
 






Gambar IV.11. Pengolahan Bentuk dan Element lansekap Alternatif 1 




Gambar IV.12. Pengolahan Bentuk dan Element lansekap Alternatif 2 
(sumber : Olah Desain,2018) 
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C. Pengolahan Bentuk dan Pendukung Kelengkapan Kawasan 
Pengolahan bentuk dan kelengkapan kawasan menyesuaikan dengan 
pengolahan tapak dan program ruang.   
1. Bentuk Tapak dan Utilitas alternatif 1 
    Berdasarkan Analisis bab sebelumnya yaitu kawasan pemanfaatan 
potensi kebutuhan utilitas merupakan aplikasi dari konsep Urban dan 
Ekologi kebutuhan utilitas yang memanfaatkan potensi lingkungan 
mencakup : penyediaan air bersih melalui pemanfaatan air sungai. 
Gambar IV.13. Bentuk tapak dan Utilitas alternatif 1 
(sumber : Olah Desain,2018) 
 
Untuk proses penyiraman tanaman akan ditarik langsung dari air 
sungai  yang ada dekat dengan tapak dan dibuat kolam retensi  untuk 
menjaga agar air sungai tetap terjaga volme airnya. 
2.  Bentuk bangunan dan utilitas 
Proyeksi bentuk berdasar kegiatan non formal yang di rancang  
proporsi sesuai standar ruang yang akan di kembangkan dengan  bentuk 
persegi panjang bangunan pengelola dan musholla yang ditata bermassa  
 
Gambar IV.14. Bentuk bangunan dan Utilitas alternatif 1 
(sumber : Olah Desain,2018) 
 
Untuk mengekspos cahaya dan udara maka di tengah tengah di 
letakkan taman bunga dan pohon. 
 Pengolahan Bentuk dan matahari 
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Bentuk persegi panjang menyaring matahari dari sudut jam 10 sampai 
sudut jam 2 bentuk persegi panjang bisa memasang solar sel di jendela 
dengan sudut penangkapan dari jam 10- jam dua siang sampai titik 
kulminasimatahari paling  maksimal jadi bentuk dan penepatan mangikuti 
arah matahari. 
 Bukaan 
-bukaan pada bangunan akan di tempatkan di selatan agar matahari pagi 
dan sehat masuk ke bangunan dengan menggunakan material kaca yang 
menyerap panas matahari.  
-bukaan juga di tempatkan di selatan untuk mendapatkkan angin sejuk dan 
pencahayaan tetap melimpah bahkan saat siang hari. 
 Pengolahan Limbah 
Bentuk persegi panjang yaitu memudahkan perletakan  pipa yang  berada 
berbagai arah. 
3. Bentuk Tapak dan Utilitas alternatif 2 
        Berdasarkan Analisis bab sebelumnya yaitu kawasan pemanfaatan 
potensi kebutuhan utilitas merupakan aplikasi dari konsep Urban dan 
Ekologi kebutuhan utilitas yang memanfaatkan potensi lingkungan 
mencakup : penyediaan air bersih melalui peanfaatan air sungai dan  
penyediaan listrik dengan sell surya. 
 
Gambar IV.15. Bentuk tapak dan Utilitas Alternatif 2 






 Air Sungai 
Untuk proses penyiraman tanaman akan ditarik langsung dari air sungai  
yang ada dekat dengan tapak dan dibuat kolam retensi untuk menjaga agar 
air sungai tetap terjaga volume airnya. 
4. Bentuk bangunan dan utilitas 
Proyeksi bentuk berdasar kegiatan non formal yang di rancang  
proporsi sesuai standar ruang yang akan di kembangkan dengan  bentuk 
bulat ada beberapa bagian bangunan pengelola dan musholla. 
  
Gambar IV.16. Bentuk Bangunan dan Utilitas alternatif 2 
(sumber : Olah Desain,2018) 
 
 Pengolahan Bentuk dan matahari 
Bentuk airo dinamis menyaring matahari dari sudut jam 10 sampai sudut 
jam 2 bentuk airo dinamis bisa memasang solar sel dimana saja dengan 
sudut  penangkapan dari jam 10- jam dua siang sampai titik kulminasi 
matahari paling  maksimal jadi bentuk mangikuti arah matahari. 
 Bukaan 
-bukaan pada bangunan akan di tempatkan di timur  agar matahari pagi   
dan sehat masuk ke bangunan karena bangunan nantinya akan di buat 
menjadi semi basemant.  
-bukaan juga di tempatkan di selatan untuk mendapatkan angin  sejuk dan 
pencahayaan tetap melimpah bahkan saat siang hari. 
 Pengolahan Limbah 
Bentuk bulat yaitu keterjangkauan dari pipa yang  berada ditengah bisa   






Gambar IV.17. Hasil Akhir Tapak Alternatif 1 





Gambar IV.18. Hasil Akhir Tapak  Alternatif 2 




 Pemilihan Alternatif 
Allah menciptakan langit dan bumi dengan sebenar-benarnya hanya untuk 
kepentingan manusia. manusia diciptakan Nya untuk menjadi khalifah di 


















Berdasarkan hasil pertimbangan pada pemilihan hasil akhir tapak 
alternatif 1 dan alternatif 2 maka akan mengkombinasikan keduanya pada 
bab selanjutnya.  
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BAB V  
TRANSFORMASI DESAIN 
A. Transformasi Tapak 
Transformasi desain tapak bentuk terbagi menjadi beberapa tahap desain 




Gambar V. 1 Ide Awal 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Pada tahap awal 
dilakukan analisis terhadap 
kondisi sekitar tapak 
sehingga mengetahui 
potensi dan hambatannya, 
dari hasil analisis tersebut 
muncullah gagasan desain 
perancangan, Setelah itu 
dilakukan proses Pra 
Desain pada tapak dengan 
pola bentuk mengikuti 
bentuk tapak dan membuat 
alur sirkulasi mengikuti 
bentuk tapak. 
 
Gambar V. 2 Transformasi 1 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Pengolahan  pada 
tapak ini mengikuti bentuk 
tapak itu sendiri, dimana 
bentuk dasar pada ruang 





Gambar V. 3 Transformasi 2 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Pada tahap ini 
dilakukan evaluasi dari 
hasil Pra Desain dan 
melakukan Pengembangan 
Desain dengan penzoningan 
bubble diagram pada tapak 
sehingga lebih mudah 
dalam menciptakan 
sirkulasi tapak yang baik. 
 
Gambar V. 4 Transformasi 3 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Pada tahap ini dilakukan 
evaluasi dari hasil Pra 
Desain dan melakukan 
Pengembangan Desain 
dengan penzoningan bubble 
diagram pada tapak 
sehingga lebih mudah 
dalam menciptakan 
sirkulasi tapak yang baik. 
 
 
Gambar V. 5 Transformasi 4 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Setelah melakukan Tahap 
Pra Desain dan 
Pengembangan Desain 
maka tercapailah pada 
Tahap ini dilakukan 
perubahan pada 
penzoningan bubble 
diagram dengan berbagai 
pertimbangan dan 
eksplorasi gagasan untuk 







Gambar V. 6 Transformasi 5 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Setelah melakukan Tahap 
Pra Desain dan 
Pengembangan Desain 
maka tercapailah pada tahap 
ini dilakukan perubahan 
pada penzoningan bubble 






Gambar V. 7 Transformasi Akhir 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Setelah melakukan Tahap 
Pra Desain dan 
Pengembangan Desain 
maka tercapailah pada 
Tahap Desain Akhir pada 
tahap ini dilakukan 
perubahan pada 
penzoningan bubble 
diagram dengan berbagai 
pertimbangan dan 
eksplorasi gagasan untuk 
menciptakan sirkulasi yang 
baik dan penempatan yang 
fungsional. 
Transformasi desain pengolahan tapak ini dari Pra Desain sampai Desain 
Tahap Akhir tidak mengalami perubahan signifikan yaitu bentuk desain 
pembagian area kawasan mengikuti pola diagram buble. Adapun transformasi 
perubahan dari Tahap Pra Desain, Pengembangan Desain dan Desain tahap Akhir 
pada tapak, yaitu : 
1. Perubahan bentuk dan area parkir 
2. Perubahan tata letak dan Bentuk  bangunan pengelola dan musholla 
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3. Perubahan amphitheater ke dekat lapangan 
4. Penambahan anjungan dan area taman bunga 
B. Transformasi Bentuk 
1. Bentuk Bangunan Musholla dan Scluptur kawasan 
Pada tahap Pra Desain bentuk dasar bangunan mengikuti bentuk tapak, 
sedangkan pada Tahap Pengembangan Desain bentuk dasar masih mengikuti 
bentuk tapak dengan mengalami perubahan pada bentuk bangunan mengikuti 
diagram buble. 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan 
maka gagasan desain perancangan pada bentuk bangunan adalah sebagai 
berikut : 
Ide Awal 1  
 
Gambar V. 8 Desain Tahap 1 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Pada ide Awal ini yaitu menggabungkan antara bangunan pengelola dan 
bangunan mushollah karena pada tahap ini bangunan musholla berada di depan 
kawasan dengan pertimbangan untuk memudahkan pengelola dan pengunjung 
untuk beribadah. 
Transformasi  2 
 
Gambar V. 9 Desain Tahap 2 




Pada tahap ke-2 ini yaitu menggabungkan antara bangunan pengelola 
dan bangunan mushollah karena pada tahap ini  berada di depan dekat dengan 
parkiran kawasan pertimbangan untuk memudahkan pengelola dan 
pengunjung beribadah pada tahap ini bangunan berbentuk bulat yang 
digabungkan satu dengan lainnya. 
Transformasi Bentuk Bangunan Pengelola dan Scluptur Plaza tahap akhir 
Transformasi yang  ke dua sekaligus yang terakhir ini bangunan 
musholla dan bangunan pengelola di buat terpisah jadi konsep bangunan pada 
tahap awal diatas yaitu berbentuk bulat tetap di terapkan pada masing – 
masing bangunan. 
 
Gambar V. 10 Desain Tahap 2 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
Pada tahap Desain Akhir bentuk bangunan masih mengadopsi bentuk 
dasar yang mengikuti bentuk bubble diagram. Pada tahap pra desain dan 
pengembangan desain bentuk bangunan sebelumnya masih berbentuk setengah 
lingkaran sehingga ber-transformasi dengan penambahan dan pemotongan 
bentuk setengah lingkaran dan bentuk tabung menjadi seperti bentuk akhir 
diatas dengan penambahan ornamen untuk menandakan ciri khas sebagai 









Desain bentuk tapak mengalami transformasi pada bentuk pembagian 
area schluptur dan bangunan yang lebih mengambarkan fungsi bangunan dan 
kawasan sebagai ruang publik. 
Tabel 5.1 Pemanfaatan lahan terbangun 
No. Nama Ruang Luasan Awal Luasan Akhir (M2) (M2) 
1 FUNGSI UTAMA   
 
Area Plaza 390 2764.7 
Amphiteater 206,7 593 
Taman Sehat 9550 4415 
Taman Edukasi 58 318.1 
Area gazebo 2293 2293 
2 FUNGSI PENDUKUNG (servis)   
 
a. Kantor Pengelola 
 
 
Ruang Kerja  24.0 24.0 
Ruang Tamu  6.0 6.0 
Ruang Pimpinan 24.0 24.0 
Ruang Rapat 24.0 24.0 
Ruang Istirahat Staff   3.0 3.0 
Ruang Informasi 2.0 2.0 





Gambar V. 11 Desain Tahap Akhir 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
 
Pada tahap ini bangunan 
Pengelola di tempatkan di 
dekat parkiran untuk 
mempermudah pengunjung 
mencapai bangunan ini 
sehingga bentuk bangunan 
mengikuti bentuk diagram 
buble dan dengan di 
modifikasi selain  berfungsi 
sebagai bangunan pengelola 
juga sebagai cafe. 
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Ruang Arsip 2 .0 2 .0 
Dapur   1.0 1.0 
Lavatory Pria 5.1 5.1 
Lavatory Wanita 5.1 5.1 
Ruang ME 11.0 11.0 
 Ruang Cleanig Service 6.74 6.74 
Gudang 4.00 4.00 
b. Musholla   
Ruang Shalat 15.00 15.00 
Ruang Wudhu  3.00 3.00 
Lavatory Pria 7.76 7.76 
Lavatory Wanita 7.76 7.76 
Pos Keamanan 6.0 6.0 
c. Parkir 1443 3715 
Jumlah  14,102.56 14,247.4 
Sumber : Olah Data, 2018 
 
Tabel ini berisi data besaran luas dari  ruang yang direncanakan menjadi 
luas yang dirancang dan total luas ruang yang terbangun pada perencanaan awal 
14,102.56 m2 dan perancangan akhir 14,247.4. m2 Ada berbagai hal yang 
menyebabkan perubahan besaran ruang yang dirancang antara lain : 
1. Penambahan dan Perubahan bentuk plaza terhadap tata ruang kawasan 
2. Penataan kembali layout ruang parkir yang lebih efektif dengan berbagai 
pertimbangan terutama sirkulasi. 
3. Penyesuaian bentuk bangunan terhadap tata ruang. 
4. Tambahan ruang-ruang  yang tidak terduga dalam proses pengolahan gagasan, 
seperti WC umum dan ruang terbuka hijau. 
5. Memaksimalkan sirkulasi dalam tapak menjadi lebih efektif. 
6. Penambahan anjungan pada tata ruang kawasan sebagai sirkulasi dan 
penambahan entrance agar lebih mengarahkan pengunjung. 
Luas lahan tapak seluas 3 hektar keseluruhan luas lahan akhir saat ini 1.4 
Ha yang terbangun selebihnya lahan yang di tanami tanaman hijau, tanaman 
bunga, dan kolam retensi. 
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C. Penambahan Struktur 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan 
maka gagasan desain perancangan pada struktur dalam bangunan sebagai 
berikut : 
1. Ide awal Musholla dan Bangunan Pengelola 
    
 
Gambar V. 12 Struktur Bangunan Ide Awal 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
Ide awal pada struktur bangunan semi baseman dimana pada bangunan 
ini pengelola dan musholla menyatu di kawasan yaitu Sub-Stuktur dan Middle 
struktur pada perencanaan menggunakan struktur dinding Penahan Air tanah 
(retaining wall) dan dan Up-Struktur menggunakan rangka menerus dengan 
struktur utama menggunakan atap plat beton. 
2. Tahap Akhir Musholla 
 
Gambar V. 13 Struktur Bangunan Tahap Akhir 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
Pondasi Poer 
Plat 
Dinding : Bata 
Kusen  : Grc 





Dinding : Bata 
 
 
Penutup atap : Plat 
Lantai 




Pada tahap ini bangunan musholla terpisah dengan bangunan pengelola 
adapun Sub-Stuktur menggunakan pondasi poer plat, sedangkan Middle 
struktur pada perencanaan menggunakan struktur Kolom 60x60cm dan dan 
Up-Struktur menggunakan rangka menerus dengan struktur utama 
menggunakan rangka atap menggunakan pipa baja penutup atap galvalum. 




Gambar V. 14 Struktur Bangunan 
Sumber : Transformasi Desain, 17 July 2018 
Pada tahap ini bangunan pengelola terpisah dengan bangunan 
musholla adapun Sub-Stuktur menggunakan pondasi poer plat, sedangkan 
Middle struktur pada perencanaan menggunakan struktur Kolom 60x60cm 
dengan bahan beton dan Up-Struktur menggunakan plat beton dengan struktur 
utama menggunakan rangka atap penutup atap Garden roof. 
Kantilever  Talud 
Pondasi Poer Plat 
Dinding : Bata 
 






















Gambar VI.1 Desain Tapak Kawasan Ruang Publik 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 Gambar di atas merupakan gambar tiga dimensi tampak atas yang 
menampilkan perancangan Kawasan Ruang Publik secara keseluruhan. 
Tapak Kawasan Ruang Publik di desain agar masyarakat dapat menikmati 
ruang publik. Desain ini harapannya akan memberikan kenyamanan dan 
keserasian terhadap alam sekitar. 
Gambar VI.2 Site Plan Ruang Publik 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
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B. Tampak Kawasan 
 
Gambar VI.3 Tampak Kawasan Ruang Publik A-A 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
 
Gambar VI.4 Tampak Kawasan Ruang Publik B-B 





Gambar VI.5 Tampak Kawasan Ruang Publik C-C 




Gambar VI.6 Tampak Kawasan Ruang Publik D-D 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
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C. Potongan Kawasan 
  
Gambar VI.7 Potongan Kawasan Ruang Publik A-A 




Gambar VI.8 Potongan Kawasan Ruang Publik B-B 




Gambar VI.9 Potongan Kawasan Ruang Publik C-C 





D. Bangunan dan Scluptur 
1. Bangunan Pengelola 
 
Gambar VI.10 Denah Bangunan Pengelola 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
Gambar VI.11 Potongan Bangunan Pengelola A-A 




2. Musholla & Scluptur 
 
Gambar VI.12 Denah Musholla 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
Gambar VI.13 Perspektif Musholla 






Gambar VI.14 Denah Gazebo 




Gambar VI.15 Perspektif Gazebo 





Gambar VI.16 Perspektif Kawasan Ruang Publik 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
 
Gambar VI.17 Perspektif Kawasan Ruang Publik 





Gambar VI.18 Parkiran Motor 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
 
Gambar VI.19 Parkiran Mobil 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
 
Gambar VI.20 Amphiteater 





Gambar VI.21 Plaza 




Gambar VI.22 Plaza Tampak Atas 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
 
Gambar VI.23 Plaza malam hari 




Gambar VI.24 Tampak atas Jembatan 




Gambar VI.25 Perspektif Area Anjungan 





Gambar VI.26 Perspektif Area Musholla dan Sclupture 




Gambar VI.27 Perspektif Area Musholla dan Sclupture 






Gambar VI.28 Perspektif Area Gazebo 
Sumber : Hasil Desain, 17 July 2018 
 
 
Gambar VI.29 Perspektif Area Gazebo 


























AS,Nursyam.2013.Struktur Tata Ruang Wilayah dan Kota:Alauddin 
University Press. 
Ersina ,Sriany.2013.Kajian Ruang Publik Kota Makassar: Penerbit 
Alauddin University press. 
Hakim, Rustam. Komponen Perancangan Arsitektur lanskap.PT.Bumi 
Aksara. edisi ke-2.2014 
Frick,Heinz & Mulyani,Hesti,Tri. Arsitektur Ekologis. Penerbit 
Kanisius.2006 
Hakim,Rustam.,Utomo,Hardi,.2002. Komponen Perancangan Arsitektur 
Lansekap.PT.Bumi Aksara.Jakarta. 
Nazaruddin.1994.Penghijauan Kota.PT.Penebar Swadaya. Jakarta 
Jahid, Jamaluddin .2013. Ruang Publik & Resolusi Konflik: Penerbit 
Alauddin University Press. 
Zahnd,Markus. 2003. Perancangan Kota Secara Terpadu.Seri Strategi 
Arsitektur 2. 
Mirsa,Renaldi.2012. Elemen Tata Ruang Kota; Edisi Pertama-
Yogyakarta;Graha Ilmu,2012. 
Monica Tanzil,Cindy.Town Square Sebagai Ruang Terbuka Publik 
Dengan Fasilitas Perbelanjaan Di Makassar.Skripsi.2012 
Neufert,Enrst alih bahasa Tjahyadi,Sunarto. Data Arsitek Jilid 1.jakarta. 
1996 
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Makassar 2010-2030 Kembali kekota 
Dunia dengan kearifan Local. 
Badriyah, Rushayati,Siti. Hadi S. Alikodra, Endes N. Dahlan, dan Herry 
Purnomo Pengembangan Ruang Terbuka Hijau Berdasarkan 
Distribusi Suhu Permukaan Di Kabupaten Bandung.Jurnal. 
Sukarni.2011.Fikih Lingkungan Hidup Perspektif Ulama Kalimantan 
Selatan.Cetakan pertama: Kementrian Agama RI. 
110 
 
Tauhid,A‟raaf,Fahmyddin.2013. Partisipasi Publik dalam Perancangan 
Kota; Alauddin University Press. 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008 tentang 
Pedoman penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di 
kawasan perkotaan. Direktorat Jenderal Penataan Ruang 
Departemen Pekerjaan Umum. 
Djamal,irwan Zoer‟aini.Tantangan Lingkungan & Lanskap Hutan 
Kota.Penerbit PT.Bumi Aksara. 
Qur‟an in word 
Jurnal : 
http://ahadiahrahmi.blogspot.co.id/2014/11/standarisasi-taman-atau-ruang-
















http://www.kaskus.co.id (diakses, 04-agustus-2016 10.11am) 




singapore.html (diakses, 04-maret-2016) 
https://makassarkota.bps.go.id 
https://deslisumatran.wordpress.com/2010/03/20/cemara-norfolk-









Salah satu titik kemacetan di kota Makassar yang dapat menyebabkan polusi udara yaitu pada jalan Hertasning yang merupakan jalan penghubung 
kearah jalan Toddopuli 10, pada badan jalan terdapat pasar yang menyebabkan kemacetan pada waktu-waktu tertentu dari pukul 07.00 dipagi hari saat 
memulai aktivitas dan pada sore hari sekitar pukul.17.00 saat jam-jam pulang, air kanal yang tercemar oleh sampah-sampah dari pasar dan pemukiman 
sekitar membuat polusi udara semakin parah.
Maka dari itu permasalahan ini harus segera diatasi karena akan menimbulkan dampak yang sangat besar bagi kehidupan masyarakat sekitar, seperti 
bau yang kurang sedap dari kanal tersebut serta lingkungan yang akan tercemari oleh polusi kendaraan yang jumlahnya semakin banyak, yang dapat 
mempengaruhi kondisi perekonomian,kesehatan dan terbuangnya waktu – waktu produktifitas di jalan, dengan itu ruang terbuka hijau sangat dibutuhkan 
pada area ini tepatnya bantaran kanal jalan Hertasning agar dapat menetralisir polusi dan pencemaran udara yang terjadi.
Selain itu potensi kanal yang dapat dimanfaatkan sebagai fungsi penunjang  untuk memecahkan persoalan persoalan yang terjadi di jalan 
Hertasning yaitu memanfaatkan lahan di sekitaran sebagai ruang terbuka baik itu sebagai ruang public masyarakat disekitar maupun kegiatan wisata. 







































Hubungan ruang yang sangat dekat
Jauh
Dapat dijangkau dari arah lain tapi
tidak terlalu penting
Melihat






















































Pola Penempatan Area Parkir
L   = lansekap kawasan
P  = Area parkir












5 Taman Bunga 
6 Play Ground
7 Musholla & Sclupture









































Bangunan Pengelola Plaza Area Parkir











KEPALA STUDIONO. LEMBAR JUMLAH LEMBAR
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7 AREA TAMAN SEHAT
7 AREA REKREASI
















NAMA MAHASISWA DOSEN PEMBIMBING DOSEN PENGUJI JUDUL NAMA GAMBAR SKALA
PARAF
KEPALA STUDIONO. LEMBAR JUMLAH LEMBAR
STUDIO AKHIR ARSITEKTUR
 PRIODE XXIII
SEMESTER GANJIL 2018 TAMPAK
Skala 1 : 1300
TAMPAK SAMPING BELAKANG KANAN
Skala 1 : 1300
TAMPAK SAMPING KIRI
Skala 1 : 1300
TAMPAK BELAKANG
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SEMESTER GANJIL 2018 POTONGAN KAWASAN
Skala 1 : 400
Potongan A-A
Skala 1 : 300
Potongan B-B
Skala 1 : 300
Potongan C-C



































4043500775.43 10.44 6.706.21 20.98 10.44 5.71 16.31 2.62 5.45
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PAVING BLOCK BATA UK 21X10,5CM T: 10 CM
PAVING BLOCK SEGI ENAM  UK: 21X10,5CM T: 8 CM
BETON / KENSTEIN BETON
KAYU
GRASS BLOCK
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SEMESTER GANJIL 2018 Denah Perletakan
Tanaman
Skala 1 : 1300
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SEMESTER GANJIL 2018 Bangunan Pengelola
Skala 1 : 100
Potongan A-A
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SEMESTER GANJIL 2018 Bangunan Pengelola
Skala 1 : 100
TAMPAK SAMPING
Skala 1 : 100
TAMPAK BELAKANG
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SEMESTER GANJIL 2018 Bangunan Pengelola
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SEMESTER GANJIL 2018 Bangunan Pengelola
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SEMESTER GANJIL 2018 MUSHOLLA
Skala 1 : 300
TAMPAK DEPAN MUSHOLLA


















TEBAL BETON 12 CM
URUGAN PASIR
TANAH URUG
TEBAL BETON 12 CM
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Beton K-300 t: 20cm




Detail Pot. A-A Rabat Beton
1:200
Existing DrainaseRencana Beton t: 15cm struktur K-300
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TEBAL BETON 12 CM
URUGAN PASIR
TANAH URUG
TEBAL BETON 12 CM
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PASIR URUG T 5
0.46
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kuda kuda baja ringan
kanal c  0.75
baja ringan kanal c 0,75
baja ringan kanal c 0,75








plafond grc rangka besi hollow
kolom beton
tempat duduk beton t 12
pas bata
lapisan keramik 30x30
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SEMESTER GANJIL 2018 DETAIL C1
Skala 1 : 300
Skala 1 : 100
Skala 1 : 300
DENAH GAZEBO
POTONGAN A-A TAMPAK DEPAN GAZEBO
Skala 1 : 100
POTONGAN ATAP
Skala 1 : 100
TAMPAK ATAS
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